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Abstrak 
lmplementasi, Pembelajaran Klinik, Kemampuan Penalaran 
dan Minat Belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1 ). Pencapaian kemampuan 
penalaran matematis, 2). Minat belajar siswa, 3). Perbedaan pencapaian 
kemampuan penalaran matematis, 4). Hubungan antara minat belajar dengan 
kemampuan penalaran matematis. Metode yang duganakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen murni (true eksperimenta/ research) dengan desain 
penelitian menggunakan Randomized Two-groups Design Post Test Only. 
Pengumpulan data menggunakan tes uraian dan angket minat, data yang 
diperoleh dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian menunjuk:kan bahwa : 1 ). 
Pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh metode 
pembelajaran klinik lebih tinggi dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional, 2). minat belajar siswa yang memperoleh metode pembelajaran 
klinik lebih tinggi dari pada siswa memperoleh pembelajaran konvensional, 3). 
tidak ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara siswa 
yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah baik yang 
memperoleh metode pembelajaran klinik mauapun pembelajaran konvensional, 4). 
terdapat pengaruh dan hubungan antara minat belajar dengan kemampuan 
penalaran matematis antara siswa yang memperoleh metode pembelajaran klinik 
dan pembelajaran konvensional. 
42844.pdf 
ABSTRACT 
The Implementation of Clinical Learning in Achieving Reasoning Skills 
And Mathematics Learning Interest Class XI student 
Keywords 
ofSMK Negeri 1 Seteluk West Sumbawa 
Mashudi 
mashudi36@gmail.com 
Post Graduate Of Terbuka University 
Implementation, Clinical Learning, Mathematical Reasoning 
Skills, Students' Learning Interest 
This study aims to determine: 1 ). Achievement of mathematical reasoning 
skills between students of class XI obtaining clinical learning methods and 
students of class XI who obtain conventional teaching method in SMK Negeri 1 
Seteluk, 2). Students interest in learning math in class XI using clinical learning 
methods and a conventional teaching method in SMK Negeri 1 Seteluk, 3). 
Differences in achievement of mathematical reasoning skills, 4). The correlation 
between interest in learning and the mathematical reasoning abilities. The method 
used in this research was True Experimental Method (True Experimental 
Research) and the research design used was Two-groups Design Randomized Post 
Test Only. 
This reasearch was an experimental research, collecting data using 
mathematical reasoning ability test instruments and questionnaires interest in 
learning, the data obtained were analyzed quantitatively. The results showed that: 
1 ). Achievement of mathematical reasoning skills students with clinical learning 
method was higher than those with conventional learning, 2). learning interest of 
students with clinical learning method was higher than those with conventional 
learning, 3). there was no difference in the students' achievement with 
mathematical reasoning skills among students having low, medium, and high prior 
knowledge in mathematics, either those with clinical learning methods or 
conventional learning, 4). there was influence and correlation between students 
learning interest with the mathematical reasoning skills between students who 
received clinical learning methods and conventional learning. 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data dilakukan untuk kemampuan matematika awal (KMA), 
kemampuan penalaran matematis, dan minat belajar siswa yang diperoleh dari 
proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran klinik dan metode 
pembelajaran konvensinal pada materi fungsi linier dan fungsi kuadrat di 
SMK Negeri 1 Seteluk Tahun Pelajaran 2013/2014. Pengolahan data 
dilakukan dengan bantuan program Excel dan program SPSS 16. 
1. Minat Belajar Siswa 
Data minat belajar siswa diperoleh dari angket minat belajar yang 
diberikan kepada responden, angket minat belajar digunkaan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan metode 
pembelajaran klinik dan metode pembelajaran konvensional. Angket minat 
terdiri dari 13 item yang diukur menggunakan rating scale dengan skor 1 
sampai 5 untuk masing-masing item. Skor tertinggi adalah 65 dan skor 
terendah adalah 13. Analisis dilakukan dengan menentukan skor kriterium 
masing-masing yang memperoleh pembelajaran sebagai berikut. 
a. Siswa yang memperoleh pembelajaran klinik memiliki skor kriterium 
yaitu 5 x 13 x 24 = 1560, dimana skor tertinggi tiap item soal = 5, 
banyak butir soal = 13 dan banyak subyek penelitian = 24 
b. Siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional memiliki skor 
keriterium yaitu 5 x 13 x 25 = 1625, dimana skor tertinggi tiap item soal 




Menentukan persentase minat belajar s1swa dengan cara 
menentukan banyak skor yang diperoleh dibagi dengan banyak skor 
maksimal dikalikan 100%. Hal tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1 -'" B l . jumlah skor yang diperoleh 10 f\0 1 1nmat e a1ar = x v:.ro jumlah skor maksimal 
Deskripsi basil analisis data minat belajar s1swa disajikan pada 
Tabel 4.1. berikut. 
Tabel 4.1. Deskripsi Data Minat Belajar Siswa 
Ke\ as Statistic Std. Error 
Minat Siswa Eksperimen Mean 72.0517 1.26504 
95% Confidence I Lower Bound 69.4347 
Interval for Mean I Upper Bound 74.6686 
Median 73.0800 
Variance 38.408 
Std. Deviation 6.19739 
Minimum 61.54 
Maximum 81.54 
Kontrol Mean 59.8768 2.26945 
95% Confidence I Lower Bound 55.1929 
Interval for Mean I Upper Bound 64.5607 
Median 58.4600 
Std. Deviation 11.34727 
Minimum 40.00 
Maximum 78.46 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa: 
1. Skor rata-rata persentase minat belajar s1swa yang memperoleh 
pembelajaran klinik adalah 72,05 dengan standar deviasi 6, 197. Rata-
ratanya terletak pada interval 69,43 sampai dengan 74,67. Skor 
terendah untuk minat belajar siswa yang memperoleh pembelajaran 
klinik adalah 61,54 dan skor tertingginya adalah 81,54. 
2. Skor rata-rata persentase minat belajar siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional adalah 59,88 dengan standar deviasi 
11.347. Rata-ratanya terletak pada interval 55,19 sampai dengan 64,56. 
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Skor terendah untuk minat belajar s1swa yang memperoleh 
pembelajaran klinik adalah 40,00 dan skor tertingginya adalah 78,46. 
3. Skor rata-rata presentase minat belajar siswa yang memperoleh 
pembelajaran klinik relatif lebih tinggi daripada minat siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
2. Data Kemampuan Matematika Awai (KMA) 
Data kemampuan matematika awal (KMA) diperoleh dari hasil tes 
kemampuan matematika awal (KMA) yang dilakukan sebelum penelitian 
dilakukan. Hasil tes KMA digunkaan untuk mengelompokkan siswa 
menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan siswa berdasarkan 
KMA dilakukan sebelum tindakan. Tes diberikan kepada seluruh siswa 
yang menjadi subjek penelitian. Soal tes kemampuan matematika awal 
(KMA) terdiri 25 item dengan rentang skor 0 atau 1 untuk masing-masing 
item. Jadi skor KMA tertinggi adalah 25 dan skor KMA terendah adalah 0. 
Analisis dilakukan dengan menentukan skor kriterium masing-masing yang 
memperoleh pembelajaran sebagai berikut. 
a. Yang memperoleh pembelajaran klinik memiliki skor kriterium yaitu 1 
x 25 x 24 = 600, dimana skor tertinggi tiap item soal = 1, banyak butir 
soal = 25 dan banyak subyek penelitian = 24 
b. Yang memperoleh pembelajaran konvensional memiliki skor keriterium 
yaitu 1 x 25 x 25 = 625, dimana skor tertinggi tiap item soal = 1, banyak 
butir soal = 25 dan banyak subyek penelitian = 25. 
c. Skor rata-rata dan standar deviasi KMA untuk seluruh siswa masing-
masing adalah 57,55 dan 9,23. 
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Tabel 4.2. Pedoman Pengelompokkan Siswa Berdasarkan 
Kemampuan Matematika Awal (KMA) 
Rum us Interval Kriteria 
KMA 2: Mean + SD KMA2: 66,78 Tinggi 
Mean-SD :S KMA < Mean+SD 48,32 :S KMA < 66,78 Se dang 
KMA <Mean - SD KMA<48,32 Rendah 
Berdasarkan Tabel 4.2, banyaknya siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang memiliki KMA tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat 
pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 Banyak Siswa dengan KMA Tinggi, Sedang, dan Rendah 
Banyak Siswa Kelas 
KMA Kontrol Eksperimen 
Rendah 7 4 
Sedang 13 13 
TimH!i 5 7 
25 24 
3. Data Kemampuan Penalaran Matematis 
Data kemampuan penalaran matematika diperoleh dari hasil tes 
kemampuan penalaran matematika yang dilakukan pada akhir kegiatan 
pelaksanakan pembelajaran sebagai bentuk evaluasi dari proses kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan menggunakan instrumen yang sudah 
duiji keabsahanya berdasarkan kisi-kisi yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
Deskripsi data kemampuan penalaran matematis disajikan pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4. Deskripsi Data Kemampuan Penalaran Matematis 
Ke las Statistic 
Kemampuan Penalaran Eksperimen Mean 81.8742 
95% Lower 79.1736 Confidence Bound 
Interval for Upper 84.5748 Mean Bound 
Median 80.0000 
Std. Deviation 6.39554 
Minimum 75.00 
Maximum 100.00 
Kontrol Mean 75.7996 
95% Lower 73.6681 Confidence Bound 
Interval for Upper 77.9311 Mean Bound 
Median 75.0000 
Std. Deviation 5.16368 
Minimum 66.67 
Maximum 91.67 
Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa: 
1. Skor rata-rata kemampuan penalaran matematis s1swa yang 
memperoleh pembelajaran klinik adalah 81,87 dengan standar deviasi 
6,396. Rata-ratanya terletak pada interval 79,17 sampai dengan 84,57. 
Skor terendah untuk kemampuan penalaran matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran klinik adalah 75,00 dan skor tertingginya 
adalah 100. 
2. Skor rata-rata kemampuan penalaran matematis s1swa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional adalah 75,90 dengan standar 
deviasi 5, 163. Rata-ratanya terletak pada interval 73,67 sampai dengan 
77,93. Skor terendah untuk kemampuan penalaran matematis siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional adalah 66,67 dan skor 
tertingginya adalah 91,67. 
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3. Skor rata-rata kemampuan penalaran matematis s1swa yang 
memperoleh pembelajaran klinik relatif lebih tinggi daripada 
kemampuan penalaran matematis s1swa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran Matematis 
Untuk mengetahui apakah data kemampuan penalaran matematis 
siswa berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan uji Shaviro-Wilk. 
Hipotesis uji untuk data kemampuan penalaran matematis s1swa yang 
memperoleh pembelajaran klinik: 
Ho : Data kemampuan penalaran matematis s1swa yang memperoleh 
pembelajaran klinik berdistribusi normal. 
Hi : Data kemampuan penalaran matematis s1swa yang memperoleh 
pembelajaran klinik berdistribusi tidak normal. 
Hipotesis uji untuk data kemampuan penalaran matematis s1swa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional: 
Ho : Data kemampuan penalaran matematis s1swa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional berdistribusi normal. 
Hi : Data kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional berdistribusi tidak normal. 
Kriteria uji : 
(1) Jika nilai Sig ~ a 
berdistribusi normal 
0,05, maka Ho diterima sehingga data 
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(2) Jika nilai Sig < a = 0,05, maka H1 diterima sehingga data 
berdistribusi tidak normal 
Hasil uji normalitas data kemampuan penalaran matematis yang 
memperoleh pembelajaran klinik dan yang memperoleh pembelajaran 
konvensional menggunakan uji Shaviro Wilk disajikan pada Tabel 4.5 
berikut. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran Matematis 
Ke las Shapiro-Wilk Kesimpuan 
Statistic Df Sig. 
Kemampuan Eksperimen 
.787 24 .000 Tdk normal 
Penalaran Kontrol 
.814 25 .000 Tdknormal 
Dari Tabel 4.5 di atas diketahui bahwa nilai s1g untuk data 
kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperiman dan kontrol 
masing-masing adalah 0,000. Karena nilai Sig. = 0,000 < a = 0,05 maka 
Ho ditolak pada taraf signifikansi a = 0,05. Jadi data kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran klinik 
maupun siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional berdistribusi 
tidak normal pada taraf signifikansi a= 0,05. 
2. Uji Normalitas Data Minat Belajar 
Hipotesis uji untuk data minat belajar matematika s1swa yang 
memperoleh pembelajaran klinik 
Ho : Data minat belajar matematika s1swa yang memperoleh 
pembelajaran klinik berdistribusi normal. 
Hi : Data minat belajar matematika s1swa yang memperoleh 
pembelajaran klinik berdistribusi tidak normal. 
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Hipotesis uji untuk minat belajar matematika siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
Ho : Data minat belajar matematika s1swa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional berdistribusi normal. 
Hi : Data minat belajar matematika s1swa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional berdistribusi tidak normal. 
Kriteria Uji : 
(1) Jika nilai Sig ~ a 0,05, maka Ho diterima sehingga data 
berdistribusi normal 
(2) Jika nilai Sig < a = 0,05, maka H1 diterima sehingga data tidak 
berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas data minat belajar matematika yang 
memperoleh pembelajaran klinik dan yang memperoleh pembelajaran 
konvensional menggunakan uji Shaviro Wilk disajikan pada Tabel 4.6. 
berikut. 
Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas Minat Belajar Matematika Siswa 
Ke las Shapiro-Wilk Kesimpuan 
Statistic Of Sig. 
Minat Siswa Eksperimen 
.948 24 .240 Normal 
Kontrol 
.953 25 .291 Normal 
Dari Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai s1g data minat belajar 
matematika siswa kelas eksperiman adalah 0,240 dan untuk kelas kontrol 
adalah 0,291. Karena nilai Sig untuk kedua kelas > a = 0,05 maka Ho 
diterima. Jadi data minat belajar matematika siswa yang memperoleh 
pembelajaran klinik maupun siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional berdistribusi normal pada taraf signifikansi a= 0,05. 
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3. Uji Homogenitas Data Minat Belajar 
Uji homogenitas variansi dilakukan dengan menggunakan UJl 
Levene pada pada taraf signifikansi a= 0,05. 
Hipotesis Uji: 
Ho: Data minat belajar s1swa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
bervariansi homogen. 
Hi : Data minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
bervariansi tidak homogen. 
Kriteria Uji : 
(1) Jika nilai Sig ~ a = 0,05, maka Ho diterima sehingga kedua data 
bervariasi homogen 
(2) Jika nilai Sig < a = 0,05, maka H1 diterima sehingga kedua data 
bervariasi tidak homogen. 
Hasil uji homogenitas data minat belajar matematika yang 
memperoleh pembelajaran klinik dan yang memperoleh pembelajaran 
konvensional menggunakan bantuan program SPSS 16 disajikan pada 
Tabel 4.7. berikut. 
Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas Minat Belajar Matematika Siswa 
Levene 
Statistic dfl df2 Sig. Kesimpulan 
Minat Based on 6.119 I 47 .017 Siswa Mean 
Based on 5.546 1 47 .023 Median 
Based on Tidak 








Dari Tabel 4.7. di atas diketahui bahwa nilai s1g untuk UJI 
homogenitas berdasarkan nilai rata-rata adalah 0,017. Karena nilai Sig.= 
0,017 < a = 0,05 maka Ho ditolak. Jadi data minat belajar matematika 
siswa yang memperoleh pembelajaran klinik dan siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional bervariansi tidak homogen. 
C. Hasil Uji Hipotesis 
1. Perbedaan Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Rumusan hipotesis: 
H0 : Pencapaian kemampuan penalaran matematis s1swa yang 
memperoleh pembelajaran klinik tidak lebih tinggi secara signifikan 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
Hi : Pencapaian kemampuan penalaran matematis s1swa yang 
memperoleh pembelajaran klinik lebih tinggi secara signifikan 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
Kriteria Uji : 
(1) Jika nilai Sig (I-tailed) ~ a = 0,05, maka Ho diterima dan H1 
ditolak 
(2) Jika nilai Sig (I-tailed) < a 0,05, maka Ho ditolak dan H 1 
diterima. 
Dari UJ 1 asumsi diketahui bahwa data pencapaian kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran klinik 
maupun siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional berdistribusi 
tidak normal, sehingga uji perbedaan pencapaian kemampuan penalaran 
matematis antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan 
dengan menggunakan uji Mann-Whitney pada taraf signifikansi a= 0,05. 
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Hasil uji Mann-Witney disajikan dalam Tabel 4.8. berikut. 
Tabel 4.8a. 
Hasil Uji Perbedaan Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis 
Menggunakan uji Mann-Whitney 
Kemampuan Penalaran 
Mann-Whitney U 100.500 
Wilcoxon W 425.500 
z -4.031 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Dari Tabel 4.8a di atas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,000, sehingga nilai Asymp. Sig. (I-tailed) = nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed)/2 = 0,000/2 = 0,000. Karena nilai Asymp. Sig. (I-tailed) = 
0,000 < a = 0,05 maka Ho ditolak. 
Tabel 4.8b. Mean Rank. 
Ke las N Mean Rank Sum of Ranks 
Eksperimen 24 33.31 799.50 
Kemampuan 
Kontrol 25 17.02 425.50 
Penalaran 
Total 49 
Selanjutnya dari Tabel 4.8b di atas diketahui bahwa nilai Mean Rank 
kelas eksperimen sebesar 33,31 lebih tinggi daripada nilai Mean Rank 
kelas kontrol sebesar 17,02. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pencapaian 
kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran klinik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
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Ho : Minat belajar matematika siswa yang memperoleh pembelajaran 
klinik tidak lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
Hi: Minat belajar matematika siswa yang memperoleh pembelajaran 
klinik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional.. 
Kriteria Uji : 
(1) Jika nilai Sig (I-tailed)~ a= 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
(2) Jika nilai Sig (1-tailed) <a= 0,05, maka Hoditolak dan H1 diterima. 
Dari uji asumsi diketahui bahwa data minat belajar matematika 
siswa yang memperoleh pembelajaran klinik maupun siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional berdistribusi normal akan tetapi 
bervariansi tidak homogen, sehingga uji perbedaan minat belajar 
matematika antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan 
dengan menggunakan uji t' pada taraf signifikansi a= 0,05. 
Hasil uji t' disajikan dalam Tabel 4.9. berikut. 
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Tabel 4.9a. Hasil Uji Perbedaan Minat Belajar Matematika Siswa 
Minat Siswa 
Equal Equal 
variances variances not 
assumed assumed 
Levene's Test for F 6.119 
Equality of 
Sig. .017 Variances 
T 4.633 4.686 
Df 47 37.458 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
t-test for Equality of Mean Difference 12.17487 12.17487 
Means Std. Error Difference 2.62765 2.59822 
95% Confidence Lower 6.88872 6.91255 
Interval of the Upper 17.46101 17.43718 Difference 
Dati Tabel 4.9a. di atas, untuk kolom equal varians not assumed 
diketahui nilai Sig. (2-tailed) = 0,000, sehingga nilai Sig. (I-tailed) = nilai 
Sig. (2-tailed)/2 = 0,00012 = 0,000. Karena nilai Sig. (I-tailed) = 0,000 < 
a = 0,05 maka Ho ditolak. 
Tabel 4.9b. Group Statistics 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Minat Eksperimen 24 72.0517 6.19739 1.26504 
Siswa Kontrol 25 59.8768 11.34727 2.26945 
Dari Tabel 4.9b. diketahui bahwa nilai rata-rata minat belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
matematika siswa yang memperoleh pembelajaran klinik lebih tinggi 




3. Perbandingan Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis antara 
Siswa yang Memiliki KMA Tinggi, Sedang dan Rendah yang 
Memperoleh Pembelajaran Klinik 
a. Uji Normalitas 
Rumusan Hipotesis 
Ho : Data kemampuan penalaran matematis s1swa kelompok KMA 
tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh metode pembelajaran 
klinik berdistribusi normal. 
Hi : Data kemampuan penalaran matematis s1swa kelompok KMA 
tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh metode pembelajaran 
klinik berdistribusi tidak normal. 
Kriteria Uji : 
(1) Jika nilai Sig ~ a 0,05, maka Ho diterima sehingga data 
berdistribusi normal 
(2) Jika nilai Sig < a = 0,05, maka H1 diterima sehingga data tidak 
berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas pencapaian penalaran siswa kelas eksperimen 
dengan menggunakan Uji Shapiro-Wilk disajikan pada Tabel 4.10. 
berikut. 
Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran Matematis 
Kelompok Siswa KMA Tinggi, Sedang, Rendah yang 
Memperoleh Pembelajaran Klinik 
Kelompok 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig . 
Rendah .848 4 . 220 
nalar _ eksperirnen Se dang .826 13 .014 
Tinggi .734 7 .009 
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Dari Tabel 4.10 diketahui bahwa data pencapaian kemampuan 
penalaran matematis siswa kelompok KMA rendah berdistribusi normal, 
sebab nilai Sig. = 0,22 > ex = 0,05. Sedangkan data pencapaian 
kemampuan penalaran matematis siswa kelompok KMA sedang dan 
tinggi berdistribusi tidak normal, sebab maning-masing nilai Sig. < ex = 
0,05. Karena ada data yang berdistribusi tidak normal maka dalam uji 
perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara siswa 
yang memiliki KMA tinggi, sedang dan rendah akan digunakan uji 
Kruskal-W allis. 
b. Uji Hipotesis 
Hipotesis uji: 
Ho : Tidak ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis 
antara siswa KMA tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh 
pembelajaran klinik. 
Hi : Ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara 
siswa KMA tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh 
pembelajaran klinik. 
Kriteria uji: 
(1) Jika nilai Sig ~a= 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 
(2) Jika nilai Sig < a = 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima 
Hasil uji Kruskal-Wallis disajikan pada Tabel 4.11. berikut. 
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Tabel 4.11. Hasil Uji Perbedaan Pencapaian Kemampuan Penalaran 
Matematis anara Siswa KMA Tinggi, Sedang, dan Rendah 




Asymp. Sig. .271 
Dari Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. = 0,271. 
Karena nilai Asymp. Sig. = 0,271 >a= 0,05 maka Ho diterima. Ini berarti 
bahwa tidak ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran 
matematis antara siswa yang memiliki kemampuan matematika awal 
(KMA) tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh pembelajaran 
klinik. 
4. Perbandingan Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis antara 
Siswa yang Memiliki KMA Tinggi, Sedang dan Rendah yang 
Memperoleh Pembelajaran Konvensional 
a. Uji Normalitas 
Rumusan Hipotesis 
Ho : Data kemampuan penalaran matematis siswa kelompok KMA 
tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh metode pembelajaran 
konvensional berdistribusi normal. 
H : Data kemampuan penalaran matematis s1swa kelompok KMA 
tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh metode pembelajaran 
konvensional berdistribusi tidak normal. 
Kriteria Uji : 




(2) Jika nilai Sig < a = 0,05, maka H1 diterima sehingga data tidak 
berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas pencapaian penalaran siswa kelas kontrol 
dengan menggunakan Uji Shapiro-Wilk disajikan pada Tabel 4.12. 
berikut. 
Tabel 4.12. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran Matematis 
Kelompok Siswa KMA Tinggi, Sedang, Rendah yang 
Memperoleh Pembelajaran Konvensional. 
kelompok 
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig . 
Rendah . 843 7 .107 
nalar kontrol Sedang .849 13 .027 
-
Tinggi .771 5 .046 
Dari Tabel 4.12 diketahui bahwa data pencapaian kemampuan 
penalaran matematis siswa kelompok KMA rendah berdistribusi normal, 
sebab nilai Sig. = 0,107 > ex. = 0,05. Sedangkan data pencapaian 
kemampuan penalaran matematis siswa kelompok KMA sedang dan 
tinggi berdistribusi tidak normal, sebab maning-masing nilai Sig. < ex. = 
0,05. Karena ada data yang berdistribusi tidak normal maka dalam uji 
perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara siswa 
yang memiliki KMA tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh 
pembelajaran konvensional akan digunakan uji Kruskal-Wallis. 
b. U ji Hipotesis 
Hipotesis uji: 
Ho : Tidak ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis 




Hi : Ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara 
siswa KMA tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
Kriteria uji: 
(1) Jika nilai Sig ~ a= 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak 
(2) Jika nilai Sig < a= 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Hasil uji Kruskal-Wallis disajikan pada Tabel 4.13. berikut. 
Tabel 4.13. Hasil Uji Perbedaan Pencapaian Kemampuan Penalaran 
Matematis anara Siswa KMA Tinggi, Sedang, dan Rendah 




Asymp. Sig. .121 
Dari Tabel 4.13 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. = 0, 121. Karena nilai 
Asymp. Sig.= 0,121>a=0,05 maka Ho diterima. Ini berarti bahwa tidak 
ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara 
siswa yang memiliki kemampuan matematika awal (KMA) tinggi, 
sedang, dan rendah yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
5. Hubungan antara Minat Belajar dengan Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa yang Memperoleh Pembelajaran Klinik 
Rumusan hipotesis: 
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan 




Hi : Ada hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa dengan 
kemampuan penalaran matematis s1swa yang memperoleh 
pembelajaran klinik. 
Uji hubungan antara minat belajar dan pencapaian kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh metode pembelajaran klinik 
menggunakan uji regresi sederhana. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 
minat belajar siswa berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran klinik. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai Fhitung = 17,99 > dari nilai Ftabel = 4,30, artinya 
koefisien regresi bermakna pada taraf signifikansi 5%, sehingga terdapat 
hubungan fungsional yang signifikan antara minat belajar dan pencapaian 
kemampuan penalaran matematis. Karena terdapat hubungan fungsional 
maka uji selanjutnya adalah uji korelasi. 
Pengujian hipotesis untuk hubungan antara minat belajar dengan 
pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
metode pembelajaran klinik dilakukan dengan menggunakan korelasi 
Produk Momen Pearson. Hasilnya disajikan dalam Tabel 4.14 berikut. 
Tabel 4.14. Hasil Korelasi Pearson untuk Hubungan antara Minat dengan 
Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa yang 




Pearson 1 .671 .. 
nalar _ eksperimen 
Correlation 
Sig. (2-tailed) .000 
N 24 24 
Pearson .671 .. l 
Correlation 
minat_ eksperimen Sig. (2-tailed) .000 
N 24 24 
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Dari Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara 
minat dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran klinik adalah rx 1y1 = 0,671. Karena nilai Sig. (2-tailed) = 
0,000 < a = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut berarti pada taraf 
signifikansi a= 0,05. 
Jadi ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan 
kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
klinik, sebesar (rx 1y 1)2 x100% = (0,671 )2 x 100% = 0,4502 x 100% = 
45,02%. lni berarti bahwa minat belajar siswa memberikan kontribusi 
sebesar 45,02% terhadap pencapaian kemampuan penalaran matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran klinik, sedangkan sisanya sebesar 
54,98% ditentukan oleh variabel lain. 
6. Hubungan antara Minat Belajar dengan Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa yang Memperoleh Pembelajaran Konvensional 
Rumusan hipotesis: 
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan 
kemampuan penalaran matematis s1swa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
Hi: Ada hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa dengan 
kemampuan penalaran matematis s1swa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
Uji pengaruh antara minat belajar dan pencapaian kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh metode pembelajaran 
konvensional menggunakan uji regresi sederhana. Hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa berpengaruh terhadap 
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pencapaian kemampuan penalaran matematis s1swa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dari nilai Fhitung = 20,02 > 
dari nilai FiabeI = 4,30, artinya koefisien regresi bermakna pada taraf 
signifikansi 5%, sehingga terdapat hubungan fungsional yang signifikan 
antara minat belajar dan pencapaian kemampuan penalaran matematis. 
Karena terdapat hubungan fungsional maka uji selanjutnya adalah uji 
korelasi. 
Pengujian hipotesis untuk hubungan antara minat belajar dengan 
pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
metode pembelajaran konvensional dilakukan dengan menggunakan 
korelasi Produk Momen Pearson. Hasilnya disajikan dalam Tabel 4.15 
berikut. 
Tabel 4.15. Hasil Korelasi Pearson untuk Hubungan antara Minat dengan 
Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa yang 
Memperoleh Pembelajaran Konvensional 
nalar minat 
kontrol kontrol 
Pearson Correlation 1 .682·· 
nalar kontrol Sig. (2-tailed) .000 
N 25 25 
Pearson Correlation .682·· 1 
minat kontrol Sig. (2-tailed) .000 
N 25 25 
Dari Tabel 4.15 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara 
minat dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran klinik adalah rx2y2 = 0,682. Karena nilai Sig. (2-tailed) = 
0,000 < a = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut berarti pada taraf 
signifikansi a= 0,05. 
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Jadi ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan 
kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional, sebesar (rx2y2)2 x100% = (0,682)2 x 100% = 0,4651x100% 
= 46,51 %. Ini berarti bahwa minat belajar siswa memberikan kontribusi 
sebesar 46,51 % terhadap pencapaian kemampuan penalaran matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, sedangkan sisanya 
sebesar 53,49% ditentukan oleh variabel lain. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian tentang Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis 
dan Minat Belajar Siswa Kelas XI di SMK Negeri I Seteluk Kabupaten 
Sumbawa Barat diawali dengan melakukan pengkajian masalah belajar yang 
dihadapi oleh siswa. Pengkajian masalah belajar siswa dilakukan dengan 
teknik observasi, wawancara dan studi analisis kemampuan belajar dan minat 
belajar. Pembahasan hasil penelitian merupakan pendeskripsian hasil 
penelitian yang sudah dilaksanakan berdasarkan pada masalah penelitian. 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan hasil 
penelitian berupa data kuantitatif dan kualitatif yang diketahui dari penelitian. 
1. Pembelajaran Klinik 
Klinik pembelajaran yang juga dinamakan experiental classroom 
merupakan tempat atau wadah yang digunakan untuk mendemonstrasikan 
dan memberikan dorongan serta memberikan inspirasi melalui program 
yang praktis dan nyata untuk membimbing siswa dalam meningkatkan 
kegiatan pembelajaran oleh seorang guru secara mandiri. Sedangkan 
pembelajaran klinik merupakan kegiatan guru membimbing siswa dengan 
pendekatan klinik untuk membantu mengatasi kesulitan belajar matematika 
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secara individu atau kelompok kecil ( 4 - 5 orang ) yang dilaksanakan di 
dalam ruangan atau tempat tertentu dengan tujuan untuk membantu 
mengatasi kesulitan belajar siswa melalui proses bimbingan dan arahan 
langsung kepada siswa. Penentuan atau pemilihan siswa dalarn penelitian 
ini, baik yang akan dibimbing dengan pembelajaran klinik mauapun 
pembelajaran konvensional didasarkan pada hasil studi dan kajian yang 
dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri I Seteluk berdasarkan nilai ulangan 
harian, ulangan tengah semester, nilai semester dan nilai rapot yang masih 
dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
2. Metode Pembelajaran Klinik 
Metode pembelajaran klinik merupakan salah satu cara mendidik 
siswa atau peserta didik di klinik yang memungkinkan pendidik memilih 
dan menerapkan cara mendidik yang sesuai dengan objektif (tujuan), dan 
karaktristik individual peserta didik berdasarkan kerangka konsep 
pembelajaran. Pembelajaran klinik dalam penelitian ini dilaksanakan pada 
kelas eksperimen dengan cara membuat kelompok-kelompok kecil 
beranggotakan 4 - 5 siswa dan membuat jadwal bimbingan bagi kelompok 
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Proses bimbingan belajar terhadap 
siswa dalam pembelajaran klinik tidak terbatas pada jadwal yang sudah 
ditentukan, tetepi diberikan setiap saat dimana siswa merasa kesulitan 
terhadap sesuatu materi tertentu, maka siswa diharapkan untuk 
menanyakan permasalahan tersebut. Dengan kata lain siswa diberikan 
kesamapan seluas-luasnya dan dituntut secara aktif untuk menanyakan 
kesulitan apa yang dihadapi dalam permasalahan matematika melalui 
wadah klinik pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran klinik 
dan pembelajarn konvensional menyebabkan terjadinya perbedaan 
kemampuan penalaran dan minat belajar siswa di SMK Negeri I Seteluk, 
dimana pencapaian kemampuan penalaran matematis dan minat belajar 
siswa dengan pembelajaran klinik lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
pencapaian kemampuan penalaran matematis dan minat belajar siswa 
pembelajaran konvensional. 
3. Kemampuan Matematika Awai (KMA) 
Tes kemampuan matematika awal (KMA) dilaksanakan sebelum 
penelitian. Hasil tes KMA digunkaan untuk mengelompokkan siswa 
menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan siswa berdasarkan 
KMA dilakukan sebelum tindakan. Tes diberikan kepada seluruh siswa 
yang menjadi subjek penelitian. Soal tes kemampuan matematika awal 
(KMA) terdiri 25 item dengan rentang skor 0 atau 1 untuk masing-masing 
item. Jadi skor KMA tertinggi adalah 25 dan skor KMA terendah adalah 0. 
Berdasrkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diketahui bahwa 
nilai rata-rata kemampuan matematika awal (KMA) untuk siswa yang 
memperoleh pembelajaran klinik sebesar 58,33 dan yang memperoleh 
pembelajaran konvensional sebesar 56,80. Kategori kemampuan 
matematika awal (KMA) digolongkan menjadi tiga yaitu: 1). kemampuan 
matematika awal (KMA) tergolong tinggi jika memproleh nilai 2: 66,78, 2). 
kemampuan matematika awal (KMA) tergolong sedang jika memproleh 
nilai antara 48,32 :S nilai < 66, 78, dan 3). kemampuan matematika awal 
(KMA) tergolong rendah jika memproleh nilai < 48,32. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan matematika awal 
(KMA) untuk siswa yang memperoleh pembelajaran klinik adalah sebagai 
berikut : 1). kemampuan matematika awal (KMA) dengan kategori tinggi 
sebanyak 7 siswa, 2). kemampuan matematika awal (KMA) dengan 
kategori sedang sebanyak 13 siswa, 3). kemampuan matematika awal 
(KMA) dengan dan kategori rendah 4 siswa. Sedangkan untuk siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional didapatkan : 1 ). kemampuan 
matematika awal (KMA) dengan kategori tinggi sebanyak 5 siswa, 2). 
kemampuan matematika awal (KMA) dengan kategori sedang sebanyak 13 
siswa, 3). kemampuan matematika awal (KMA) dengan dan kategori 
rendah 7 siswa. Dari perolehan skor rata-rata dan standar deviasi 
kemampuan matematika awal (KMA) untuk seluruh siswa pembelajaran 
klinik dan pembelajaran konvensional adalah 57,55 dan 9,23, maka 
kemampuan matematika awal (KMA) siswa pembelajaran klinik dan 
pembelajaran konvensional masih tergolong sedang. 
4. Kemampuan Penalaran Matematis 
Penggunaan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran bertujuan 
untuk mengetahui tingkat pencapaian, pemahaman dan pengusaaan serta 
keterampilan siswa dalam menerima suatu materi pelajaran. Penggunaan 
atau penerapan suatu metode pembelajaran diharapkan dapat memeberikan 
tingkat pencapaian, pemahaman dan pengusaaan serta keterampilan yang 
maksimal. 
Pengguanan dua atau lebih metode pembelajaran dapat 
menyebabkan terjadinya perbedaan pencapaian, pemahaman dan 
pengusaaan serta keterampilan. Penggunaan metode pembelajaran 
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hendaknya memperhatikan aspek-aspek sebagai berikut. 1 ). kemampaun 
belajar siswa, 2). kondisi belajar siswa, 3). tingkat kesulitan materi 
pelajaran yang akan disampaikan 4). lingkungan belajar. Perbedaan 
kemampuan penalaran matematis antara satu siswa dengan siswa lainnya 
merupakan hal yang wajar dan lumrah karena setiap siswa atau individu 
memilki watak dan karakter yang berbeda. Selain watak dan karakter 
individu, perbedaan kemampuan siswa juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, keluaarga dan metede pembelajaran yang digunakan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
U saha dan upaya untuk meningkatkan kemampuan s1swa 
merupakan kewajiban dan tanggungjawab bersama seluruh komponen 
(stakeholders) yang terlibat dalam dunia pendidikan. Guru sebagai 
motivator dan inovator terdepan dalam bidang pendidikan tentu akan 
memilih, mencari serta menggunakan metode yang tepat guna 
mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. 
Dalam penelitian ini metode pembelajaran yang digunakan adalah 
metode pembelajaran klinik dan metode pembelajaran konvensional. 
Penggunaan metode pembelajaran klinik diharapkan dapat meningkatkan 
pencapain kemampuan penalaran matematis bagi siswa di SMK Negeri 1 
Seteluk. 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran klinik di SMK Negeri 1 Seteluk lebih tinggi daripada siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil tes dan pencapaian skor rata-rata kemampuan penalaran matematis 
42844.pdf 
115 
siswa yang memperoleh pembelajaran klinik adalah 81,87 dengan standar 
deviasi 6,396 dengan skor terendah adalah 75,00 dan skor tertingginya 
adalah 100. Sedangkan pencapaian skor rata-rata kemampuan penalaran 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional adalah 
75,90 dengan standar deviasi 5, 163, dengan skor terendah adalah 66,67 dan 
skor tertingginya adalah 91,67. 
Dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pencapaian 
kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
klinik maupun siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional 
berdistribusi tidak normal, sehingga uji perbedaan pencapaian kemampuan 
penalaran matematis menggunakan uji Mann-Whitney. Dari hasil uji 
Mann-Whitney didapatkan bahwa nilai Mean Rank kelas eksperimen 
sebesar 33,31 lebih tinggi dari nilai Maen Rank kelas kontrol sebesar 
17 ,02, sehingga pencapain kemampuan penalaran matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran klinik lebih tinggi secara signifikan daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
Pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan 
menggunakan metode pembelajaran klinik lebih besar danpada pencapaian 
kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan menggunakan 
metode pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI yang 
memperoleh metode pembelajaran klinik lebih tinggi dari pada siswa kelas 




Perbedaan pencapruan kemampuan penalaran matematis antara 
siswa yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran klinik dan siswa 
yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran konvensional 
disebakan oleh adanya perbedaan perlakuan. Dalam pembelajaran klinik, 
bimbingan terhadap siswa dilakukan di ruang kelas juga di ruang klinik 
bahkan kapan saja dan dimana saja. Pembelajaran klinik memberikan 
kesempatan kepada siswa seluas-luasnya untuk bertanya, berdiskusi 
tentang materi pelajaran yang belum dikuasai atau dipaharni, kapan saja di 
klinik yang sudah disiapkan oleh guru, dimana proses ini berlangsung 
secara terns menerus sampai siswa benar-benar paham dan mengerti 
tentang materi pelajaran matematika. Sementara pada pembelajaran 
konvensional, proses bimbingan pada siswa dilaksanakan hanya di kelas 
dan menggunakan jadwal sekolah saja, sehingga permasalahan yang 
dihadapi siswa diselesaikan di kelas itu juga. 
5. Minat Belajar Siswa 
Angket minat belajar digunkaan untuk mengetahui respon s1swa 
terhadap pembelajaran dengan metode pembelajaran klinik dan metode 
pembelajaran konvensional. Angket minat terdiri dari 13 item yang diukur 
menggunakan rating scale dengan skor 1 sampai 5 untuk masing-masing 
item. Skor tertinggi adalah 65 dan skor terendah adalah 13. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat 
belajar antara siswa kelas XI yang menggunakan metode pempelajaran 
klinik dan metode pembelajaran konvensional di SMK Negeri I Seteluk. 
Dari hasil perhitungan data tentang minat belajar siswa diperoleh rata-rata 
persentase minat belajar siswa yang memperoleh pembelajaran klinik 
42844.pdf 
117 
adalah 72,05 dengan standar deviasi 6,197. Rata-ratanya terletak pada 
interval 69,43 sarnpai dengan 74,67. Skor terendah unruk minat belajar 
siswa yang memperoleh pembelajaran klinik adalah 61,54 dan skor 
tertingginya adalah 81,54. 
Sementara rata-rata persentase minat belajar s1swa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional adalah 59,88 dengan standar 
deviasi 11,347. Rata-ratanya terletak pada interval 55,19 sampai dengan 
64,56. Skor terendah untulc minat belajar siswa yang memperoleh 
pembelajaran klinik adalah 40,00 dan skor tertingginya adalah 78,46. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan minat belajar antara siswa 
pembelajaran klinik dengan siswa pembelajaran konvensional, dimana 
minat belajar siswa pembelajaran klinik lebih tinggi daripada minat belajar 
siswa pembelajaran konvensional. Yuniati (2010: 114) menyatakan bahwa 
semakin besar persentase minat belajar siswa maka semakin besar atau 
semakin tinggi minat belajarnya, demikian sebaliknya semakin rendah 
persentase minat belajar siswa maka semakin rendah pula minat belajarnya. 
Berdasarkan pemyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar matematika siswa yang memperoleh pembelajaran klinik lebih 
tinggi secara signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional di SMK Negeri 1 Seteluk. 
Perbedaan persentase minat belajar antara s1swa pembelajaran 
klinik sebagai kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional sebagai 
kelas kontrol disebakan oleh adanya perbedaan perlakuan dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran klinik siswa diperhatikan dan 
diperlakukan secara khusus oleh guru. Guru berperan sebagai tempat 
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mengadu, berdiskusi, menyampaikan dan menanyakan masalah, 
menyelesaikan masalah dan pembimbing belajar bagi siswa, bimbinagan 
pada siswa lebih terkontrol, sehingga dalam klinik siswa merasa nyaman 
dan tidak sungkan menyampaikan permasalahan yang dihadapi. Karena 
diperhatikan oleh guru maka siswa merasa dekat sehingga tidak merasa 
minder dan takut untuk menanyakan masalah belajar kepada guru. Hal ini 
senada dengan Djamarah (2002: 184) yang menyatakan bahwa guru 
hendaknya pandai menempatkan diri dan pandai mengambil hati siswa 
sehingga siswa merasa nyaman dan tidak takut kepada gurunya untuk 
bertanya. Sementara pada pembelajam konvensional siswa dipandang 
sebagai subjek pembelajaran oleh guru karena jumlah siswa relatif banyak 
akibatnya proses bimbingan kurang terkontrol, guru berperan sebagai 
pemberi materi dan pembimbing belajar, siswa merasa tidak nyaman dan 
sungkan menyampaikan permasalahan yang dihadapi, siswa merasa malu 
dan takut menyampaikan atau menanyakan masalahnya kepada guru kerana 
siswa merasa kurang dekat, sehingga guru tidak mengetahui permasalahan 
yang dihadapi siswa. 
6. Perbedaan Pencapain Kemampuan Penalaran Matematis antara siswa 
KMA Tinggi, Sedang dan Rendah. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa data pencapaian kemampuan 
penalaran matematis untuk kelas eksperimen adalah kelompok KMA 
rendah berdistribusi normal, sebab nilai Sig. = 0,22 > a. = 0,05. Sedangkan 
data pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa kelompok KMA 
sedang dan tinggi berdistribusi tidak normal, sebab maning-masing nilai 
Sig. < a. = 0,05. Karena ada data yang berdistribusi tidak normal maka 
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dalam uji perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara 
siswa yang memiliki KMA tinggi, sedang dan rendah akan digunakan uji 
Kruskal-Wallis. 
Hasil Uji Kruskal-Wallis diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. = 
0,271. Karena nilai Asymp. Sig. = 0,271 > a = 0,05 maka Ho diterima. Ini 
berarti bahwa tidak ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran 
matematis antara siswa yang memiliki kemampuan matematika awal 
(KMA) tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh pembelajaran klinik. 
Sedangkan untuk kelas kontrol hasil analisis menunjukkan bahwa 
data pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa kelompok KMA 
rendah berdistribusi normal, sebab nilai Sig.= 0,107 >a.= 0,05. Sedangkan 
data pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa kelompok KMA 
sedang dan tinggi berdistribusi tidak normal, sebab maning-masing nilai 
Sig. < a. = 0,05. Karena ada data yang berdistribusi tidak normal maka 
dalam uji perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara 
siswa yang memiliki KMA tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh 
pembelajaran konvensional akan digunakan uji Kruskal-Wallis. 
Hasil Uji Kruskal-Wallis diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. = 
0, 121. Karena nilai Asymp. Sig. = 0, 121 > a = 0,05 maka Ho diterima. Ini 
berarti bahwa tidak ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran 
matematis antara siswa yang memiliki kemampuan matematika awal 
(KMA) tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. 
Dari hasil Uji Kruskal-Wallis diketahui bahwa kemampuan 
matematika awal (KMA) tinggi, sedang dan rendah tidak menyebabkan 
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adanya perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis pada siswa 
kelas XI baik yang diajarkan menggunakan metode klinik mauapun metode 
konvensional di SMK Negeri 1 Seteluk. 
7. Hubungan antara Minat Belajar dengan Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa yang Memperoleh Pembelajaran Klinik. 
Dari penelitian diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara minat belajar dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran klinik. Hal ini ditunjukkan dari : 
1. Hasil uji regresi antara minat belajar dengan pencapaian kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran klinik 
didapatkan nilai Fhitung = 17,99 > dari nilai Ftabel = 4,30, artinya koefisien 
regresi bermakna pada taraf signifikansi 5%, sehingga terdapat 
hubungan fungsional yang signifikan antara minat belajar dan 
pencapaian kemampuan penalaran matematis 
2. Hasil uji korelasi antara minat belajar dengan kemampuan penalaran 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran klinik adalah rx1y1 = 
0,671. Karena nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < a = 0,05 maka koefisien 
korelasi tersebut berarti pada taraf signifikansi a = 0,05. Sedangkan 
tingkat hubungan antara minat belajar dengan kemampuan penalaran 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran klinik, sebesar (rx1y1)2 
= 45,02%. Ini berarti bahwa minat belajar siswa memberikan kontribusi 
sebesar 45,02% terhadap pencapaian kemampuan penalaran matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran klinik, sedangkan sisanya sebesar 
54,98% ditentukan oleh variabel lain. Dengan dernikian dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar siswa berpengaruh dan memiliki 
42844.pdf 
121 
hubungan yang kuat dengan pencapaian kemampuan penalaran 
matematis pada s1swa kelas XI yang menggunakan metode 
pembelajaran klinik di SMK Negeri 1 Seteluk. 
8. Hubungan antara Minat Belajar dengan Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa yang Memperoleh Pembelajaran Konvensional 
Dari penelitian diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara minat belajar dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dari : 
1. Hasil uji regresi antara minat belajar dengan pencapaian kemampuan 
penalaran matematis s1swa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional didapatkan nilai Fhitung = 20,22 > dari nilai Ftabe1 = 4,30, 
artinya koefisien regresi bermakna pada taraf signifikansi 5%, sehingga 
terdapat hubungan fungsional yang signifikan antara minat belajar dan 
pencapaian kemampuan penalaran matematis 
2. Hasil uji korelasi antara minat belajar dengan kemampuan penalaran 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional adalah 
rx2y2 = 0,682. Karena nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < a = 0,05 maka 
koefisien korelasi tersebut berarti pada taraf signifikansi a = 0,05. 
Sedangkan tingkat hubungan antara minat belaj ar dengan kemampuan 
penalaran matematis s1swa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional, sebesar (rx1y1)2 = 46,51 %. Ini berarti bahwa minat belajar 
siswa memberikan kontribusi sebesar 46,51 % terhadap pencapaian 
kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
siswa berpengaruh dan memiliki hubungan yang kuat dengan 
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pencapaian kemampuan penalaran matematis pada siswa kelas XI yang 





SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa: 
1. Pencapaian kemampuan penalaran matemais siswa yang memperoleh 
pembelajaran klinik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
2. Minat belajar matematika siswa yang memperoleh pembelajaran klinik lebih 
tinggi secara signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. 
3. Tidak ada perbedaan pencapam kemampuan penalaran matematis yang 
signifikan antara siswa yang memiliki kemampuan matematika awal (KMA) 
tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh pembelajaran klinik. 
4. Tidak ada perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis yang 
signifikan antara siswa yang memiliki kemampuan matematika awal (KMA) 
tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
5. Ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran klinik. 
6. Ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan kemampuan 





Berdasarkan hasil penelitian ini dikemukakan beberapa saran berikut. 
1. Saran Teoritis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian kemampuan penaranan 
matematis dan minat belajar matematika siswa yang memperoleh pembelajaran 
klinik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini memperkuat teori yang 
dikemukan oleh Andaryani (2006) dalam situs www.ict4pr.org. bahwa 
pembelajaran klinik yang dinamakan dengan experiental classroom merupakan 
tempat atau wadah yang digunakan untuk mendemonstrasikan dan memberikan 
dorongan serta memberikan inspirasi melalui peragaan yang praktis dan nyata 
untuk membimbing siswa dalam meningkatkan pencapaian pembelajaran. 
Sedangkan Dit. Ketenagaan Ditjen. Dikti Depdiknas dalam situs 
http//klinikpembelajaran.com. mengemukan klinik pembelajaran merupakan 
wadah bagi guru untuk melakukan serangkaian upaya yaitu kegiatan refleksi, 
penemuan masalah, pemecahan masalah melalui beragam strategi untuk 
meningkatkan keterampilan dalam mengelola pembelajaran. Oleh karena itu 
untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mengujicobakan perlakuan yang 
serupa untuk siswa pada jenjang yang berbeda sehingga dapat membantu 
meningkatkan minat dan kemampuan penalaran matematika serta 
menyempumakan penelitian ini. Selain itu, peneliti lebih lanjut dapat juga 
menganalisis apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan penalaran 
matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran klinik dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
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2. Saran Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukan beberapa saran praktis 
sebagai berikut. 
1) Pembelajaran klinik dapat dipilih oleh guru sebagai salah satu upaya untuk 
mengoptimalkan pencapaian kemampuan penalaran siswa. 
2) Pembelajaran klinik dapat dipilih oleh guru sebagai salah satu upaya untuk 
mengoptimalkan minat belajar matematika siswa. 
3) Ada indikasi bahwa pencapaian kemampuan penalaran s1swa tidak 
dipengaruhi oleh kemampuan matematis awal (KMA) yang telah dimiliki 
siswa. Artinya anggapan guru bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
matematis awal yang baik pasti pencapaian kemampuan penalarannya akan 
lebih baik tidak selalu benar. 
4) Karena ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan pencapaian 
kemampuan penaran matematis siswa, maka disarankan agar guru selalu 
berupaya meningkatkan minat belajar matematika siswa agar pencapa1an 
kemampuan penalaran matematis siswa lebih optimal. 
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Lampiran 1 a. 
NILAI ULANGAN TENGAN SEMESTER GENAP SISWA KELAS X SMK 
NEGERI 1 SETELUK T AHUN PELAJARAN 2012/2013 
Bidang Studi : Matematika KKM: 70,11 
No Nama Kelas Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
1 Agus Syafarwadi XTKR 79,07 '1 
2 Anis Ade Saputra XTl(R 79,07 ...} 
3 Ari Arifi XTKR 60,47 ...} 
4 Ari Ramdani XTKR 58,14 ...} 
5 Arian to XTKR 53,49 ...} 
6 Burhanuddin XTKR 62,79 ...} 
7 David Putra XTKR 81,40 ...j 
8 Dedi Irawan XTKR 53,49 ...} 
9 Dedi lrawan Putra XTKR 81,40 -,} 
10 Deri Harj astian XTKR 76,74 ...} 
11 Dikson Ari XTKR 76,75 ...j 
12 Eki Irawan Saputra XTKR 60,47 ...j 
13 Eko Sulistiono XTKR 53,49 ...j 
14 Hartawan XTKR 79,07 ...} 
15 Heru Hidayatullah XTKR 81,40 ...} 
16 Iqbal Firdaus XTKR 58,14 '1 
17 Iwansyah XTKR 74,42 ...} 
18 Khairuddin XTKR 65.12 ...} 
19 Mansyur XTKR 83,72 ...} 
20 Muswandi XTKR 76,74 -1 
21 Ois Jayadi XTKR 51, 16 ...} 
22 Risfi Rhamdani XTKR 76,74 ..,; 
23 Ristu Hamdani XTKR 81,40 ...} 
24 Rian Suryadi XTKR 72,09 ..; 
25 Rizal Alfisyahrin XTKR 58,14 --./ 
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26 Rizal Purwansyah XTKR 58,14 ..J 
27 Rodi Wijayakusuma XTKR 72,09 .../ 
28 Romansyah XTKR 79,07 .../ 
29 Ro mi XTKR 72,09 .../ 
30 Salewang XTKR 60,47 .../ 
31 Sandi Jaya Putra XTKR 60,47 ..J 
32 Suprianto XTKR 74,42 .../ 
33 Syamsul Anwar XTKR 60,47 
" 34 Tomi Hidayatullah XTKR 72,79 .../ 
35 Wawan Syahril XTKR 72,79 ..j 
36 Yudianto XTKR 76,74 I 
" 
37 Zabirin XTKR 65,12 --) 
38 Firman Hamdani XTKR 83,72 -.J 
39 Ardi Wiranata XTKR 90,70 '1 
40 Malarangeng XTKR 60,47 .../ 
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Lampiran I b. 
NILAI ULANGAN TENGAN SEMESTER GENAP SISWA KELAS X SMK 
NEGERI 1 SETELUK TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
Bidang Studi : Matematika KKM: 70,11 
No Nama Ke las Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
I Abdalah Tafik Nur XMM 74,42 '1 
2 Andri Maulana XMM 53,49 
" 3 Ani Andriani XMM 74,42 
" 4 Ari Sukarman XMM 62,79 
" 5 Desti Mariani XMM 65,12 
" 6 Dewi Susanti XMM 53,49 
" 7 Dian Eka Saputra XMM 81,40 
" 8 Diana Mardiana XMM 76,74 
" 9 Eka Wahyuni XMM 79,07 ~ 
10 Fitriani XMM 60,47 
" 11 Fitrinawati XMM 72,09 
" 12 Hartati XMM 72,09 
" 13 Herlina Asrnala XMM 83,72 
" 14 Iklirnatus Saleha XMM 90,70 
" 15 Ilyatun XMM 90,70 
" 16 Kamaliah XMM 95,35 
" 17 Lesrnatano Putra XMM 58,14 
" 18 Mintarti XMM 76,74 
" 19 Nita Ardilla XMM 72,09 
" 20 Ni Wayan Ayu Srinatih XMM 72,09 '1 
21 Ni Wayan Wartiningsih XMM 67,44 
" 22 Pendi Saputra XMM 79,07 -v 
23 Qornariah XMM 81,40 
" 24 Ramli XMM 60,47 
" 25 Ratna Bonita XMM 76,74 
" 
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26 Ressy Anissa Pitri XMM 58,14 '1 
27 Ririn Witana XMM 79,07 -..j 
28 Riska F atriana XMM 62,79 -..j 
29 Rita Ardianti XMM 81,40 '1 
30 Sari Santia XMM 76,74 -..j 
31 Sri Agustina XMM 65,12 ..J 
32 Sri Utari XMM 65,12 '1 
33 Supandi XMM 81,40 '1 
34 Suryadi XMM 53,49 '1 
35 Susi Sisilawati XMM 74,42 y 
36 Saiful Bahri XMM 76,74 '1 
37 Syamsul Bahri XMM 72,79 '1 
38 Vira Jumiatiningsih XMM 95,35 '1 
39 Suliza XMM 60,47 '1 
40 Angga Ersanto XMM 55,81 '1 
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26 Suhaimi Rafita XAP 72,09 -.J 
27 Sukiman XAP 62,79 -.J 
28 Sumarlin XAP 95,35 -.J 
29 Titin Agustin XAP 60,47 -.J 
30 Y osi Asmemet XAP 79,07 -.J 




NILAI ULANGAN SEMESTER GENAP SISWA KELAS X SMK NEGERI 1 
SETELUK T AHUN PELAJARAN 2012/2013 
Bidang Studi : Matematika KKM: 70,11 
No Nama Kelas Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
l Agus Syafarwadi XTKR 78,26 ~ 
2 Anis Ade Saputra XTKR 71,74 '1 
3 Ari Arifi XTKR 56,52 '1 
4 Ari Ramdani XTKR 50,00 '1 
5 Arian to XTKR 50,00 '1 
6 Burhanuddin XTKR 60,87 '1 
7 David Putra XTKR 86,96 -.J 
8 Dedi Irawan XTKR 56,52 '1 
9 Dedi Irawan Putra XTKR 80,43 '1 
10 Deri Harj astian XTKR 78,26 '1 
11 Dikson Ari XTKR 71,74 -./ 
12 Eki Irawan Saputra XTKR 50,00 '1 
13 Eko Sulistiono XTKR 50,00 '1 
14 Hartawan XTKR 60,87 '1 
15 Heru Hidayatullah XTKR 78,26 '1 
16 Iqbal Firdaus XTKR 00,00 '1 
17 Khairuddin XTKR 58,70 '1 
18 Mansyur XTKR 82,61 '1 
19 Muswandi XTKR 73,91 '1 
20 Risfi Rhamdani XTKR 7&,26 ~ 
21 Ristu Hamdani XTKR 82,61 '1 
22 Rian Suryadi XTKR 76,09 
23 Rizal Alfisyahrin XTKR 52,17 '1 
24 Rizal Purwansyah XTKR 47,83 '1 
25 Rodi\Vijayakusurna XTKR 71,74 '1 
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26 Romansyah XTKR 80,43 ~ -
27 Ro mi XTKR 71,74 '1 
28 Salewang XTKR 54,35 '1 
29 Sandi Jaya Putra XTKR 58,70 '1 
30 Suprianto XTKR 71,74 '1 
31 SyamsuJ Anwar XTKR 52,17 '1 
32 Tomi Hidayatullah XTKR 73,91 '1 
33 Wawan Syahril XTKR 60,87 ...j 
34 Yudianto XTKR 76,09 ..J 
35 Zabirin XTKR 60,87 '1 
36 Firman Hamdani XTKR 82,61 '1 
37 Ardi Wiranata XTKR 82,61 ..J 
38 Malarangeng XTKR 58,70 '1 
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Lampiran 2b. 
NILAI ULANGAN SEMESTER GENAP SISWA KELAS X SMK NEGERI 1 
SETELUK T AHUN PELAJARAN 2012/2013 
Bidang Studi : Matematika KKM: 70,11 
No Nama Ke las Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
I Andri Maulana XMM 58,70 ...J 
2 Ani Andriani XMM 50,00 ...J 
3 Ari Sukarman XMM 76,09 ...J 
4 Desti Mariani XMM 50,00 ...J 
5 Dewi Susanti XMM 54,35 ....; 
6 Dian Eka Saputra XMM 80,43 ....; 
7 Diana Mardiana XMM 78,26 '>) 
8 Eka Wahyuni XMM 76,09 ....; 
9 Fitriani XMM 63,04 ...J 
10 Fitrinawati XMM 65,22 ....; 
11 Hartati XMM 72,09 
" 12 Herlina Asmala XMM 82,61 ...J 
13 Iklimatus Saleha XMM 91,30 .../ 
14 Ilyatun XMM 82,61 .../ 
15 Kamaliah XMM 82,61 .../ 
16 Lesmatano Putra XMM 50,00 .../ 
17 Mintarti XMM 73,91 .../ 
18 Nita Ardilla XMM 00.00 ....; 
19 Ni Wayan Ayu Srinatih XMM 50,00 ....; 
20 Ni Wayan Wartiningsih XMM 63,04 --J 
21 Pendi Saputra XMM 76,09 .../ 
22 Qomariah XMM 73,91 -..j 
23 Ramli XMM 60,87 ...J 
24 Ratna Bonita XMM 70,09 '1 
25 Ressy Anissa Pitri XMM 63,04 ....; 
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26 Ririn Witana XMM 00,00 -..} 
27 Riska Fatriana XMM 60,87 -..} 
28 Rita Ardianti XMM 73,91 -..} 
29 Sari Santia XMM 78,26 -..} 
30 Sri Agustina XMM 63,04 -..} 
31 Sri Utari XMM 65,22 -..j 
32 Supandi XMM 76,09 ..J 
33 Suryadi XMM 56,52 ...j 
34 Susi Sisilawati XMM 65,22 -..j 
35 SaifuI Bahri XMM 00,00 ..J 
36 Syamsul Bahri XMM 71,74 ..J 
37 Vira Jumiatiningsih XMM 86,96 ..J 
38 Suliza XMM 65,22 ..J 
39 Angga Ersanto XMM 54,35 -../ 
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Lampiran 2c. 
NILAI ULANGAN SEMESTER GENAP SISW A KELAS X SMK NEGERI 1 
SETELUK T AHUN PELAJARAN 201212013 
Bidang Studi : Matematika KKM: 70,11 
No Nama Ke las Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
1 Aminollah XAP 52,17 -.J 
2 Anisawati XAP 71,74 -.J 
3 Arwan Marta Dinata XAP 00,00 
4 Asmini XAP 73,91 -.J 
5 Bukran XAP 58,70 ...; 
6 Devi Permatasari XAP 52,17 ...; 
7 Eli Ermawati XAP 76,09 ..j 
8 Fahmiza XAP 60,87 ...; 
9 Hasanah Fitriani XAP 60,87 '1 
10 Hendi Putra Dinata XAP 80,43 ...; 
11 Jawariah XAP 65,22 ..J 
12 Khairor Rahman XAP 50,00 ...; 
13 Kusjayadi XAP 78,26 ...; 
14 Made Juli Martini XAP 65,22 ...; 
15 Muhammad Sin XAP 50,00 ...; 
16 Muhammad Yunus XAP 71,74 ...; 
17 Muhammad Taufiq XAP 00,00 
18 Mulia Yati XAP 91,30 ...; 
19 Ni Kadek Pumanti XAP 80,43 ...; 
20 Ni Kadek Astini XAP 80,43 
" 21 Ni Wayan Rasmi XAP 60,87 ..J 
22 Rini Susilawati XAP 78,26 ...; 
23 Rosilawati XAP 63,04 ...; 
24 Sabrina XAP 71,74 ..J 
25 Suhaimi Rafita XAP 71,74 ...; 
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26 Sukiman XAP 65,22 1 -
27 Sumarlin XAP 93,48 --./ 





























NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER GANJIL 
SISWA KELAS XI SMK NEGERI 1 SETELUK 
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
Bidang Studi : Matematika KKM: 75,00 
Nama Ke las Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
Agus Syafarwadi XITKR 79,49 ..; 
Anis Ade Saputra XITKR 74,36 .../ 
Ari Arifi XITKR 58,97 .../ 
Ari Ramdani XITKR 58,97 .../ 
Arian to XITKR 51,28 .../ 
Burhanuddin XITKR 64,10 .../ 
David Putra XITKR 84,62 ..; 
Dedi Irawan Putra XITKR 76,92 .../ 
Eki lrawan Saputra XITKR 76,92 .,; 
Eko Sulistiono XITKR 71,79 .../ 
Heru Hidayatullah XITKR 82,05 '1 
Iqbal Firdaus XITKR 00,00 
Khairuddin XITKR 71,79 .../ 
Mansyur XITKR 79,49 .../ 
Risfi Rhamdani XITKR 79,49 .../ 
Ristu Hamdani XITKR 82,05 .../ 
Rian S uryadi XITKR 74,36 .../ 
Rizal Alfisyahrin XI TKR 58,97 '1 
Rizal Purwansyah XITKR 48,72 .../ 
Rodi Wijayakusuma XITKR 76,92 
" Romansyah XITKR 84,62 '1 
Ro mi XITKR 69,23 
" Salewang XITKR 48,72 .../ 
Sandi Jaya Putra XITKR 61,54 .../ 






























NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER GANJIL 
SISWA KELAS XI SMK NEGERI 1 SETELUK 
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
Bidang Studi : Matematika KKM: 75,00 
Nama Kelas Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
Andri Maulana XIMM 61,54 '1 
Ani Andriani XIMM 66,67 
...J 
Ari Sukarman XIMM 82,05 ...J 
Desti Mariani XIMM 51,28 ...J 
Dewi Susanti XIMM 51,28 ...J 
Dian Eka Saputra XIMM 82,05 '1 
Diana Mardiana XIMM 76,92 ..j 
Eka Wahyuni XIMM 76,92 ...J 
Fitriani XIMM 61,54 '1 
Fitrinawati XIMM 71,79 '1 
Hartati XIMM 71,79 -../ 
Herlina Asmalah XIMM 79,49 '1 
lklimatus Saleha XIMM 94,87 '1 
Ilyatun XIMM 87,16 '1 
Lesmatano Putra XIMM 56,41 '1 
Mintarti XIMM 74,36 '1 
Ni Wayan Wartiningsih XIMM 71,79 '1 
Pendi Saputra XIMM 76,92 ...J 
Qomariah XIMM 79,49 ...J 
Ramli XIMM 53,85 '1 
Ratna Bonita XIMM 76,92 ...J 
Ressy Anissa Pitri XIMM 71,79 -..) 
Ririn Witana XIMM 76,92 '1 
Riska Fatriana XIMM 56,41 --) 
Rita Ardianti XIMM 71,79 ...J 
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26 Sari Santia XIMM 82,05 '1 
27 Sri Agustina XIMM 66,67 '1 
28 Sri Utari XIMM 76,92 '1 
29 Supandi XIMM 82,05 '1 
30 Suryadi XIMM 53,85 '1 
31 Sufil Sisilawati XJMM 61,54 '1 
32 Syamsul Bahri XIMM 76,92 '1 
33 Vira Jumiatiningsih XIMM 92,31 '1 
34 Suliza XIMM 69,23 '1 





























NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER GANJIL 
SISWA KELAS XI SMK NEGERI 1 SETELUK 
T AHUN PELAJARAN 2013/2014 
Bidang Studi : Matematika KKM: 75,00 
Nama Ke las Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
Aminollah XIAP 58,97 ~ 
Anisawati XIAP 79,49 ..J 
Asmini XIAP 79,49 ..J 
Bukran XIAP 51,28 ..J 
Devi Permatasari XIAP 00,00 
Eli Ermawati XIAP 82,05 ..J 
Fahmiza XJAP 64,10 ..J 
Hasanah Fitriani XIAP 71,79 ..J 
Hendi Putra Dinata XIAP 92,31 -.,; 
Jawariah XIAP 74,36 ..J 
Khairor Rahman XIAP 48,72 ..J 
Kusjayadi XIAP 76,96 ..J 
Made Juli Martini XIAP 61,54 ..J 
Muhammad Sin XIAP 48,72 ..J 
Muhammad Yunus XIAP 00,00 
Mulia Yati XIAP 100,00 ..J 
Ni Kadek Purnanti XIAP 79,49 ..J 
Ni Kadek Astini XIAP 84,62 ..J 
Ni Wayan Rasmi XIAP 65,67 ..J 
Rini Susilawati XIAP 82,05 --j 
Rosilawati XIAP 71,79 ..J 
Sabrina XIAP 76,92 ..J 
Suhaimi Rafita XIAP 00,00 
Sukiman XIAP 66,67 --J 
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25 Sumarlin XIAP 100,00 ~ 
26 Titin Agustin XIAP 56,41 --.} 
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Lampiran 4a. 
NAMA SUBYEK PENELITIAN 
No Nama Kelas Nilai Ketuntasan Belaiar Ya Tidak 
1 Anis Ade Saputra XITKR 74,36 ...; 
2 Ari Arifi XITKR 58,97 ...; 
3 Ari Ramdani XITKR 58,97 ...; 
4 Arian to XITKR 51,28 ...; 
5 Burhanuddin XITKR 64,10 ...; 
6 Eko Sulistiono XITKR 71,79 ...; 
7 Khairuddin XITKR 71,79 ...; 
8 Rian Suryadi XITKR 74,36 ...; 
9 Rizal Alfisyahrin XITKR 58,97 --.J 
10 Rizal Purwansyah XITKR 48,72 --.J 
11 Ro mi XITKR 69,23 ...f 
12 Salewang XITKR 48,72 ...; 
13 Sandi J aya Putra XITKR 61,54 ...; 
14 Syamsul Anwar XITKR 51,26 ...; 
15 Tomi Hidayatullah XITKR 71,79 ...; 
16 Wawan Syahril XITKR 71,79 ...; 
17 Zabirin XITKR 66,67 ...; 
18 Malarangeng XITKR 64,10 ...; 
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Lampiran 4b. 
NAMA SUBYEK PENELITIAN 
No Nama Kelas Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
I Amiri Maulana XIMM 61,54 '1 
2 Ani Andriani XIMM 66,67 
" 3 Desti Mariani XIMM 51,28 
" 4 Dewi Susanti XIMM 51,28 
" 5 Fitriani XIMM 61,54 
" 6 Fitrinawati XIMM 71,79 
" 7 Hartati XIMM 71,79 ..j 
8 Lesmatano Putra XIMM 56,41 
" 9 Mintarti XIMM 74,36 -..; 
10 Ni Wayan Wartiningsih XIMM 71,79 
" 11 Ramli XIMM 53,85 '-I 
12 Ressy Anissa Pitri XIMM 71,79 '-I 
13 Riska Fatriana XIMM 56,41 
" 14 Rita Ardianti XIMM 71,79 
" 15 Sri Agustina XIMM 66,67 
" 16 Suryadi XIMM 53,85 
" 17 Susi Sisilawati XIMM 61,54 
" 18 Suliza XIMM 69,23 




NAMA SUBYEK PENELITIAN 
No Nama Kelas Nilai Ketuntasan Belaiar Ya Tidak 
1 Aminollah XIAP 58,97 -../ 
2 Bukran XIAP 51,28 -../ 
3 Fahmiza XIAP 64,10 -../ 
4 Hasanah Fitriani XIAP 71,79 -../ 
5 Jawariah XIAP 74,36 -../ 
6 Khairor Rahman XIAP 48,72 -../ 
7 Made Juli Martini XIAP 61,54 -../ 
8 Muhammad Sin XIAP 48,72 -../ 
9 Ni W ayan Rasmi XIAP 65,67 -..J 
10 Rosilawati XIAP 71,79 -../ 
11 Sukiman XIAP 66,67 -../ 




























NAMA SUBYEK PENELITIAN 
METODE PEMBELAJARAN KLINIK 
Nama Kelas Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
Anis Ade Saputra XITKR 74,36 '1 
Ari Arifi XITKR 58,97 '1 
Ari Ramdani XITKR 58,97 '1 
Arianto XITKR 51,28 '1 
Burhanuddin XITKR 64,10 '1 
Eko Sulistiono XITKR 71,79 '1 
Khairuddin XITKR 71,79 '1 
Rian Suryadi XITKR 74,36 '1 
Rizal Alfisyahrin XITKR 58,97 ..J 
Ani Andriani XIMM 66,67 '1 
Desti Mariani XIMM 51,28 
-../ 
Dewi Susanti XIMM 51,28 
-../ 
Fitriani XIMM 61,54 
-../ 
Fitrinawati XIMM 71,79 -../ 
Hartati XIMM 71,79 
-../ 
Mintarti XIMM 74,36 -../ 
Andri Maulana XIMM 61,54 -../ 
Lesmatano Putra XJMM 56,41 --/ 
Ramli XIMM 53,85 --/ 
Aminollah XIAP 58,97 
" Bukran XIAP 51,28 '1 
Khairur Rahman XIAP 48,72 --/ 
Fahmiza XIAP 64,10 '1 






























NAMA SUBYEK PENELITIAN 
METODE PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 
Nama Kelas Nilai Ketuntasan Belajar Ya Tidak 
Rizal Purwansyah XITKR 48,72 
" Ro mi XITKR 69,23 '1 
Salewang XITKR 48,72 '1 
Sandi Jaya Putra XITKR 61,54 '1 
Syamsul Anwar XITKR 51,26 '1 
Tomi Hidayatullah XITKR 71,79 '1 
Wawan Syahril XITKR 71,79 '1 
Zabirin XITKR 66,67 '1 
Malarangeng XITKR 64,10 '1 
Ni Wayan W artiningsi XIMM 71,79 
--1 
Ressy Anissa Pitri XIMM 71,79 
" Riska F atriana XIMM 56,41 '1 
Rita Ardianti XIMM 71,79 
--1 
Sri Agustina XIMM 66,67 
--1 
Suryadi XIMM 53,85 '1 
Susi Sisilawati XIMM 61,54 I --1 
Suliza XIMM 69,23 --1 
Angga Ersanto XIMM 48,71 --1 
Jawariah XIAP 74,36 
--1 
Made Juli Martini XIAP 61,54 '1 
Muhammad Sin XIAP 48,72 '1 
Ni Wayan Rasmi XIAP 65,67 -./ 
Rosilawati XIAP 71,79 --1 
Sukiman XIAP 66,67 -.J 




















PEMBAGIAN KELOMPOK BELAJAR 
METODE PEMBELAJARAN KLINIK 
KELOMPOK I KELOMPOK2 
NAMA NO NAMA 
ANIS ADE SAPUTRA l ARIRAMDANI 
ARIAROFI 2 ARIANTO 
ANI ANDRIAN! 3 DESTIMARIANI 
FITRINAWATI 4 HART A TI 
ANDRI MAULANA 5 LESMATANO PUTRA 
KELOMPOK3 KELOMPOK4 
NAMA NO NAMA 
BURHANUDDIN I KHAERUDDIN 
EKO SULISDIONO 2 RIAN SURY ANTO 
RIZAL ALFISY AHRIN 3 HASANAH FITRIANI 
DEWI SUSANTI 4 FITRIANI 









KISl-KISI INSTRUMEN ANGKET MINAT 
Aspek Indikator Jumlah Positif Negatif Minat Item 
Kesukaan a. Bergairah untuk belajar 2 
1,3,4,dan 2dan5 
b. Inisiatif untuk belajar 2 
6 
c. Senang dalam belajar 2 
Ketertarikan a. Tertarik pada pelajaran 2 
b. Tertarik pada gutu 2 7,9,11 dan 8 dan 10 
c. Mempunyai inisiatif untuk 2 12 
be la jar 
Perhatian a Kesegaran dalam belajar 2 
b. Konsentrasi dalam belajar 2 13. 15,17 14 dan 16 
c. Kesadaran s1swa dalam dan 18 
be la jar 2 
Keterlibatan a. Teliti dalam belajar 2 
b. Punya kemauan dalam 2 19, 20, 21, 
belajar 23,24,25 22 
c. Ulet dalam belajar 2 dan 26 
d. Inovasi dalam belajar 2 
JU ML AH 26 19 7 
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Lampiran 7b 
ANGKET UJI COBA MINAT BELAJAR 
Petunjuk 
1. Pada angket ini terdapat 26 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pemyataan dalam kaitannya dengan materi pelajaran matematika yang selama 
ini kamu pelajari. Berilah tanda centang (./) pada jawaban yang benar-benar 
sesuai dengan pilihanmu. 
2. Pertimbangkan dengan cara seksama setiap pemyataan dan tentukan 
kebenarannya Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban dari pemyataan lain 
Keterangan Pilihan Jawaban 
1 = Sangat tidak setuju (STS) 
2 = Kurang setuju (KS) 
3 = Cukup setuju (CS) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat setuju (SS) 
NO PERNYATAAN 
Kesukaan 
1 Setelah mengikuti pembelajaran matematika, saya 
semakin bergairah untuk belajar dan memahami 
matematika. 
2 Saya tidak bergaiarah dalam belajar matematika, 
karena say a sangat sulit untuk memahami 
matematika. 
3 Jika ada soal matematika yang belum dipahami, 
saya langsung menanyakan kepada bapak atau ibu 
guru. 
4 Jika ada soal matematika yang diberikan oleh guru 
kemudian hasil pekerjaan saya dianggap salah, 
maka saya berinisiatif untuk menanyakannya 
PILIHAN JAW ABAN 
STS KS cs s SS 
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NO PERNYATAAN PILIHAN JAW ABAN 
kepada guru. 
5 Say a kurang senang terhadap pelajaran 
matematika karena pelajaran matematika sangat 
sulit saya kuasai dan pahami. 
6 Ban yak siswa mengatakan bahwa pelajaran 
matematika sulit, tapi saya merasa senang belajar 
matematika 
Ketertarikan STS KS cs s SS 
7 Setelah mengikuti pembelajaran matematika, saya 
merasa tertarik dan berminat memahami 
matematika lebih mendalam. 
8 Saya tertarik dengan pelajaran matematika, karena 
mermurut saya pelajaran matematika dapat 
dipahami dan sangat berguna untuk kehidupan 
sehari-hari 
9 Saya tertarik mempelajari matematika, j ika guru 
yang mengajar matematika adalah guru yang saya 
senangi. 
10 Siapapun guru yang mengajar matematika, saya 
tidak tertarik untuk memahami dan memperdalam 
matematika. 
11 Saya berinisiatif untuk belajar dan memaharni 
matematika lebih mendalam. 
12 Jika soal yang diberikan oleh guru sangat sulit, 
dan saya tidak mampu menyelesaikannya. Maka 
saya berinisiatif untuk menanyakan soal tersebut 
kapada guru matematika 
Perhatian STS KS cs s SS 
13 Saat pelajaran matematika berlangsung, say a 
sangat bergairah menerima materi pelajaran yang 
42844.pdf 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAW ADAN 
diberikan guru. 
14 Dalam belajar matematika, saya kurang bergairah 
karena materi pelajaran matematika sangat sulit 
untuk saya dipahami 
15 Da1am mengikuti pelajaran matematika., say a 
selalu memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
16 Saya bosan bel~iar matematika karena saya sulit 
mengerti clan memahami pelajaran matematika 
17 Setelah be la jar di sekolah, say a selalu 
memperdalam materi pelajaran matematika di 
rum ah 
18 Saya selalu belajar di rumah dan memiliki jadwal 
belajar amtematika di rumah 
Keterlibatan STS KS cs s SS 
19 Pelajaran matematika terdiri dari konsep dan 
rumus-rumus. Say a berusaha memperhatikan 
untuk benar-benar memahaminya. 
20 Pada saat mengikuti pelajaran matematika, say a 
percaya bahwa saya dapat berhasil memahami 
matematika jika saya berupaya maksimal. 
21 Kehidupan sehari-hari erat kaitannya dengan 
pelajaran matematika. Hal tersebut membuat saya 
memperhatikan dan berusaha untuk tahu tentang 
matematika. 
22 Soal-soal matematika senng membuat say a 
pus mg, sehingga say a tidak berminat 
menyelesaikannya. 
23 Saya merasa yakin dan optimis, bahwa saya akan 
bisa memahami matematika 
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NO PERNYATAAN PILIHAN JAW ABAN 
24 Saya selalu belajar dengan maksimal agar dapat 
menguasai dan memahami konsep matematika 
25 Saya merasa pelajaran matematika memang sulit, 
tetapi dengan terus menerus latihan dan mencoba 
saya yakin akan dapat menyelesaikannya. 
26 Soal-soal matematika yang sulit, akan dapat saya 
se1esaikan apabila bila mencoba dengan berbagai 
cara atau langkah-langkah yang sesuai. 
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Lampiran 7c 
ANGKET PENELITIAN MINAT BELAJAR 
Petunjuk 
1. Pada angket ini terdapat 13 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pemyataan dalam kaitannya dengan materi pelajaran matematika yang selama 
ini kamu pelajari. Berilah tanda centang ("') pada jawaban yang benar-benar 
sesuai dengan pilihanmu. 
2. Pertimbangkan dengan cara seksama setiap pemyataan dan tentukan 
kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban dari pemyataan lain 
Keterangan Pilihan Jawaban 
I = Sangat tidak setuju (STS) 
2 = Kurang setuju (KS) 
3 = Cukup setuju (CS) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat setuju (SS) 
NO PERNYATAAN 
Kesukaan 
I Setelah mengikuti pembelajaran matematika, saya 
semakin bergairah untuk belajar dan memahami 
matematika. 
2 Jika ada soal matematika yang diberikan oleh guru 
kemudian hasil pekerjaan saya dianggap salah, 
maka say a berinisiatif untuk menanyakanya 
kepada guru. 
3 Ban yak s1swa mengatakan bahwa pelajaran 
matematika sulit, tapi saya merasa senang belajar 
matematika 
PILIHAN JAW ABAN 
STS KS cs s SS 
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NO PERNYATAAN PILIHAN JAW ABAN 
Ketertarikan STS KS cs s SS 
4 Saya tertarik dengan pelajaran matematika, karena 
menBurut saya pelajaran matematika dapat 
dipahami dan sangat berguna untuk kehidupan 
sehari-hari 
5 Saya tertarik mempelajari matematika, jika guru 
yang mengajar matematika adalah guru yang saya 
senangi. 
6 Jika soal yang diberikan oleh guru sangat sulit, 
dan saya tidak mampu menyelesaikannya. Maka 
saya berinisiatif untuk menanyakan soal tersebut 
kapada guru matematika 
Perhatian STS KS cs s SS 
7 Saat pelajaran matematika berlangsung, say a 
sangat bergairah menerima materi pelajaran yang 
diberikan guru. 
8 Dal am mengikuti pelajaran matematika, say a 
selalu memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
9 Setelah belajar di sekolah, say a selalu 
memperdalam materi pelajaran matematika di 
rum ah 
Keterlibatan STS KS cs s SS 
10 Pada saat mengikuti pelajaran matematika, say a 
percaya dan yakin bahwa saya akan berhasil 
memahami matematika, jika saya berupaya 
maksimal. 
11 Kehidupan sehari-hari erat kaitannya dengan 
pelajaran matematika. Hal tersebut membuat saya 
memperhatikan dan berusaha untuk tahu tentang 
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NO PERNYATAAN PILIHAN JAW ABAN 
matematika 
12 Saya merasa yakin dan optimis, bahwa saya akan 
bisa memahami matematika 
13 Saya merasa pelajaran matematika memang sulit, 
tetapi dengan terns menerus latihan dan mencoba 
saya yakin akan dapat menyelesaikannya. 
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Lampiran 8 
TES KEMAMPUAN MA TEMA TIKA AW AL (KMA) 
(OPERASI HITUNG) 
a. Hitung Campuran 
1. 2x5+16= ..... . 
2. 13 x 7 - 5 x 6 = ..... 
3. 15:3+6-4= ..... 
4. 72 + 210 : 5 - 17 = .... 
5. 124-150:3+16= .... 
b. Hitung Pecahan 
1. 15 3 16 + 4 5 = ...... 
2. 2 3 6 4 3+Z5+8= ...... 
3. 13 6 --- = 15 30 
4. 3 3 - x - = ..... 
8 6 
5. 7 B 6-+5-= ...... 
8 9 
6. 2 10 :-= ..... 
3 
7. 13 7 - : - = 15 8 
c. Operasi Bilangan Bulat 
1. -15 + (-8) = ..... 
2. 17 + (-19) = .... 
3. -4+18-(-8)= .... 
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4. 20 + (- 30)- 15 = ..... 
5. 75-25+(-3)= ..... 
d. Operasi Bilangan Desimal 
I. 77,75 + 8,25 = ..... 
2. 98,74 + 87,7 = ..... 
3. 76,67 - 8,05 = ..... 
4. 97 - 85,1 = ...... 
5. 7,51x8,65 = ..... 
6. 9,5 x 0,12 = ..... 
7. 10,5: 0,5 = ..... 







SMK Negeri 1 Seteluk 
Matematika 
XI I Ganjil 
32 x 45 Menit 
Standar Kompetensi : 2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi, persamaan fungsi linier dan fungsi kuadrat 
KOMPETENSI MATERI WAKTU 
DASAR IN DI KA TOR PEMBELAJARAN KEGIAT AN PEMBELAJARAN PENILAIAN TM PS Pl 
1. Mendeskripsikan . Konsep relasi dan . Relasi dan Fungsi • Membedakan pengertian relasi dan • Kuls 2 
perbedaan fungsi dlbedakan fungsi • Tes tertulls 
konsep relasl dengan jelas • Menentukan daerah asal (domain), I Penugasan 
dan fungsl • Jenis-jenis fungsl daerah kawan (kodoma/n), dan daerah 
dluraikan dan hasil (range) 
ditunjukkan contohnya • Menguraikan jenis-jenis fungsi (injektif, 
surjektif bijektlf) 
2. Menerapkan • Fungsi linier digambar • Fungsi Linier dan • Membahas contoh fungsl linier • Kuls 6 
konsep fungsl grafiknya grafiknya • Membuat grafik fungsl linler. • Tes tertulls 
linier . Fungsi linier • lnvers fungsi llnier • Menentukan persamaan grafik fungsl • Pengamatan 
dltentukan leniear yang melalui dua tltlk, melalui • Penugasan 
persamaannya jika satu titlk den gradlen tertentu, dan jika 
diketahui koordinat diketahui grafiknya. 
titik atau gradien atau . Menemukan syarat hubungan dua graflk 
grafiknya. fungsl linier saling sejajar dan saling 
• Fungsi invers tegak lurus 
ditentukan dari suatu . Menentukan lnvers fungsl llnier dan 
funosl linler orafiknva 
3. Menggambar • Fungsi kuadrat . Fungsi kuadrat dan . Membahas contoh fungsl kuadrat dan • Kuls 4 
fungsi kuadrat digambar grafiknya. grafiknya grafiknya. • Tes tertulis 
. Fungsi kuadrat . Menentukan titik potong grafik fungsi • Pengamatan 
ditentukan dengan sumbu koordinat, sumbu simetri . Penugasan 
persamaannya dan nilai ekstrim suatu fungsl 
















KOMPETENSI MA TERI WAKTU SUM BER 
DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN BELAJAR TM PS Pl 
4. Menerapkan . Fungsi kuadrat . Fungsi kuadrat dan . Menentukan persamaan fungsi kuadrat • Ku is 2 • Modul 
konsep fungsl digambar grafiknya grafiknya jlka diketahui grafik atau unsur-unsur • Tes tertulis Relasl dan 
kuadrat melelui titik ekstrim lainnya • Pengamatan Fungsl 
dan tltik potong pada • Menentukan nilal ekstrim suatu fungsl . Penugasan • Referensl 
sumbu koordinat kuadrat lain yang 
• Fungsi kuadrat • Menyelesaikan masalah program relevan 
dlterapkan untuk keahlian yang berkaitan dengan fungsi 
menentukan nllai kuadrat 
ekstrim 
5. Menerapkan . Fungsieksponen . Fungsieksponen . Membahas contoh fungsl eksponen dan • Ku is 6 
konsep fungsi dlgambar grafiknya. dan grafiknya graflknya • Tes tertulls 
eksponen . Fungsieksponen . Menentukan graflk fungsi eksponen jlka • Pengamatan 
ditentukan diketahui unsur-unsurnya • Penugasan 
persamaannya, jika . Menentukan persamaan graflk fungsl 
diketahui grafiknya eksponen 
. Menerapkan konsep fungsi eksponen 
pada program keahlian 
6. Menerapkan • Fungsi logaritma . Fungsi logaritma • Membahas contoh fungsl logaritma dan • Ku is 6 
konsep fungsi dideskripsikan sesuai den grafiknya grafiknya • Tes tertulls 
logaritma dengan ketentuan • Menentukan grafik fungsi logarltma • Pengamatan 
• Fungsi logaritma . Menentukan persamaan graflk fungsl • Penugasan 
diuraikan sifat-sifatnya logaritma 
. Fungsi logaritma . Menerapkan konsep fungsi logaritma 
dlaambar arafiknva pada proaram keahlian 
7. Menerapkan I Fungsi trigonometri . Fungsi trigonometri . Membahas contoh fungsi trigonometri . Kuls 6 
konsep fungsi dldeskripsikan sesuai dan grafiknya dan grafiknya • Tes tertuils 
trlgonometri dengan ketentuan . Menentukan grafik fungsi trigonometrl • Pengamatan 
I Fungsi trigonometrl . Menentukan persamaan graflk fungsi • Penugasan 
digambar grafiknya trigonometrl 
. Menerapkan konsep fungsi trlgonometrl 
pada proaram keahlian 
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Alokasi Waktu : 90 Menit 
Standar Kompetensi : 2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi, 
persamaan fungsi linier dan fungsi kuadrat 
Kompetensi Dasar lndikator Penalaran lndikator Soal No Soal 
2.1. Mendeskripsikan 1. Mengajukan Dugaan • Mengajukan dugaan la 
perbedaan konsep (Conjectures) untuk mengetahui 
relasi dan fungsi perbedaan relasi dan 




2. Melakukan manipulasi • Melakukan manipulasi 2 
matematika matematika untuk 
menentukan koefisien 
dan rumus suatu fungsi 
3. Menarik kesimpulan, • Memberikan bukti suatu lb 
menyusun bukti, pemyataan matematika 
memberikan alasan yang berkaitan dengan 
atau bukti terhadap fungsi dan relasi 
kebenaran solusi 
2.2. Menerapkan 1. Mengajukan Dugaan • Mengajukan dugaan 3 
konsep fungsi (Conjectures) tentang grafik fungsi 
linier linier dari dari suatu 
fungsi linier 
2. Melakukan manipulasi • Melakukan manipulasi 4 
matematika matematika untuk 
menentukan titik potong 
dua buah garis 




• Melakukan manipulasi 9a 
untuk menentukan 
koefisien m dan n 
3. Menarik Kesimpulan, • Membuktikan tiga buah 6a 
menyusun bukti, garis saling berimpit 
42844.pdf 
Kompetensi Dasar Inclikator Penalaran Indik.ator Soal No Soal 
memberikan alasan • Memberikan bukti 9b 
atau bukti terhadap dengan menggambar 
kebenaran solusi grafik 
4. Menarik kesimpulan • Menarik kesimpulan dari 6b 
dari pemyataan dua garis saling berimpit 
• Memberikan kesimpulan 9c 
dari suatu jawaaban 
5. Memeriksa kesahehan • Memeriksa kebenaran 7 
argumen pemyataan yang yang 
diberikan 
6. Menemukan pola atau • Menentukan persamaan 8 
sifat dari gej ala garis yang melalui 




SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA 
Sekolah : SMK Negeri 1 Seteluk 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2013/2014 
1. Diketahui P = {_:, 2, _:, 3, _:, 4} dan Q = {a, b}. Relasi R memasangkan setiap 
4 3 2 
bilangan pecahan pada P dengan a dan setiap bilangan ganjil pada P dengan b. 
a. Nyatakan R dengan diagram panah! 
b. Apakah R merupakan pemetaan dari P ke Q? Jelaskan! ! 
2. Diketahui f(x) =ax+ b. Jika f(2) = 8 dan f(l) = 5. 
a. Jelaskan bagaimana cara menentukan nilai a dan b! 
b. Substitusikan nilai a dan b ke dalam f(x)! Apakah f fungsi? Jelaskan! 
Tentukanjuga daerah asal dan daerah hasil dari f. 
3. Diketahui fungsi f(x) = 3x + 6 dengan daerah asal {x/-2 ~ x ~ 2} 
a. Jelaskan bagaimana cara menentukan daerah hasilnya! 
b. Gambarlah grafik fungsinya 
4. Tentukan titik potong antara garis 3x + y = 6 dengan garis 2x -y = 0 
5. Jelaskan bagaimana cara mencari r-1 (x) dari fungsi berikut, kemudian tunjukan 
bahwa fungsi tersebut merupakan invers dari fungsi yang dimaksud!: 
1 
a. f(x) = 3 (2x - 5) 
b. f(x) = 2x + 3 
x-1 
6. Tiga buah garis masing-masing y = 2x - 6; 2x - y + 6 = O; dan x - ~ y = 3 
2 
a. Tunjukkan bahwa ketiga garis tersebut saling berimpit 
b. Apa yang dapat disimpulkan tentang garis saling berimpit 
7. Selidiki pasangan garis berikut apakah berimpit, sejajar atau tegak lurus! 
Kemudian jelaskan alasannya! 
1 
a. y = 4x - 5 dan 2x - 2 y = 4 
2 b. y = - x + 2 dan 2x - 3y + 6 = 0 
3 
c. 3x + 2y = 6 dan 2x - 3y = 6 
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1 1 1 d. - x - -y = 2 dan y = - x - 4 
2 4 2 
2 4 
e. 3x -5Y = 8 dan Sx - 6y = 20 
8. Bagaimana cara menentukan persmaan garis yang melalui titik 
a. (3,1) dan tegak lurus pada garis y + 3x - 1 = 0 
b. (2,1) dan sejajar ~ - ~ = 1 
9. Kecepatan sebuah motor dinyatakan dalam V dengan satuan m/det dan disajikan 
dengan persamaan V = mt + n. Hubungan antara V dan t dinyatakan dalam 
bentuk tabel berikut : 
T 2 4 6 8 
v 19 23 27 31 
a. Jelaskan bagaimana cara menentukan niJai m dan n 
b. Tentukan harga V,jika t = 15 detik, kemudianjelaskan artinya! 
42844.pdf 
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: SMK Negeri 1 Seteluk 
: XI/Ganji! 
: 2013/2014 
1. Diketahui f(x) =ax+ b. Jika f(2) = 8 dan f(l) = 5. 
a. Jelaskan bagaimana cara menentukan nilai a dan b! 
b. Substitusikan nilai a dan b ke dalam f(x)! Apakah f fungsi? Jelaskan! 
Tentukanjuga daerah asal dan daerah hasil dari f. 
2. Tentukan titik potong antara garis 3x + y = 6 dengan garis 2x - y = 0 
3. Jelaskan bagaimana cara mencari r-1 (x) dari fungsi berikut, kemudian tunjukan 
bahwa fungsi tersebut merupakan invers dari fungsi yang dimaksud!: 
a. f(x) = ~ (2x - 5) 
b. f(x) = 2x + 3 
x-1 
4. Tiga buah garis masing-masing y = 2x - 6; 2x - y + 6 = O; dan x - ~ y = 3 
a. Tunjukkan bahwa ketiga garis tersebut saling berimpit 
b. Apa yang dapat disimpulkan tentang garis saling berimpit 
5. Selidiki pasangan garis berikut apakah berimpit, sejajar atau tegak lurus! 
Kemudian jelaskan alasannya! 
1 
a. y = 4 x - 5 dan 2x - 2 y = 4 
2 b. y = - x + 2 dan 2x - 3y + 6 = 0 
3 
2 4 
c. 3 x - 5 y = 8 dan Sx - 6y = 20 
6. Bagaimana cara menentukan persmaan garis yang melalui titik 
a. (3,1) dan tegak lurus pada garis y + 3x - 1 = 0 
b. (2,1) dan sejajar ~ - ~ = 1 
4 3 
42844.pdf 
7. Kecepatan sebuah motor dinyatakan dalam V dengan satuan m/det dan disajikan 
dengan persamaan V = mt + n. Hubungan antara V dan t dinyatakan dalam 
bentuk tabel berikut : 
T 4 8 
v 23 31 




TES KEMAMPUAN AW AL MA TEMA TIKA 
a. Hitung Campuran 
1. 2 x 5 + 16 = 26 
2. 13 x 7 - 5 x 6 = 156 
3. 15:3+6-4=7 
4. 72 + 210 : 5 - 17 = 97 
5. 124-150: 3+16=90 
b. Hitung Pecahan 
l. 15 + 4 ~ = 443 = 5 43 16 5 80 80 
2. 4: + 2 ~ + ~ = 481 
3 5 8 60 
3. 13 6 10 ---
15 30 15 
4. 3 3 9 -x -=-
8 6 48 
c 6~ + 5~ = 919 J. 
8 9 72 
6. 2 10:-=15 
3 
7. 13 7 104 - : -
15 8 105 
c. Operasi Bilangan Bulat 
1. -15 + (-8) = -23 
2. 17+(-19)=-2 
3. -4 + 18 - (-8) = 22 
4. 20+(-30)-15 =-25 
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5. 75-25+(-3)=47 
d. Operasi Bilangan Desimal 
1. 77,75 + 8,25 = 86 
2. 98,74 + 87,7 = 168,44 
3. 76,67 - 8,05 = 68,62 
4. 97-85,1=11,9 
5. 7,51x8,65=64, 9615 
6. 9,5 x 0,12 = 1,14 
7. 10,5 : 0,5 = 21 




TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
1. a. p Q 
b. R bukan merupakan pemetaan dari P ke Q karena ada anggota himpunan 
bagian dari P yang tidak mempunyai pasangan di Q. 
2. a. f(x) =ax + b 
f(2) = 2a + b 
8 =2a+b ............ (l) 
f(l) =a+ b 
f(2) =a+ b 
5 =a+ b ............ (2) 
Dari Persamaan (1) dan persamaan (2) 
2a + b = 8 ............ (1) 
a+ b = 5 ............. (2) _ 
a =3 
Substitusi a= 3 ke persamaan 2 
3+b=5 
b=5-3=2 
Jadi a = 3 dan b = 2 
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b. f(x) = ax + b 
f(x) = 3x + 2 







Jadi y = 3x + 2 merupakan fungsi karena setiap unsur x tepat memasangkan satu 
kali dengan unsur y 
Domain= Bilangan real atau Dr= (xl'Vx E R} 
Range = Bilangan real atau Rr = {yj'Vy E R} 
3. a. Daerah asal = {-2, -1, 0, 1, 2} 
Y f(x) = 3x + 6 
f(-2) = 3(-2) + 6 = 0 
Y f(x) = 3x + 6 
f(-1) = 3(-1) + 6 = 3 
Y f(x) = 3x + 6 
f(O) = 3(0) + 6 = 6 
Y f(x) = 3x + 6 
f(l) = 3 ( 1) + 6 = 9 
Y f(x) = 3x + 6 
f(2) = 3(2) + 6 = 12 
Jadi daerah hasilnya {O, 3, 6, 9, 12} 
42844.pdf 
b. Grafik fungsinya 
f(x) = 3x + 6 
3 
4. Titik potong antara garis 3x + y = 6 dengan garis 2x - y = 0 
>- 3x+y=6 /x2/6x+2y=12 
~ 2x - y = 0 x 3 16x - 3y = 0 -
>- 2x-y = 0 
>- 2x - 12 = 0 
5 







Jadi kedua garis berpotongan di titik ( 12 , 12) 10 5 
1 5. a. f(x) = 3 (2x - 5) 
misalkan f(x) = y maka f 1(y) = x 
1 ~ y = 3c2x - 5) 
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)> 2 5 y =-x--
3 3 









)> 3 5 x = -y+-
2 2 
)> I 3 5 f (y) = -y +-
2 2 
)> I 3 5 f (x)= -x +-
2 2 
Jadi f 1(x) = ~x + ~ 
2 2 
Bukti: 
)> f 1(x) = ~x +~ 
2 2 
y 3 5 = -x+-
2 2 
3 s )> --x = -y +-
2 2 
2 5 
x = -y- -
3 3 
)> x = ~ (2y - 5) 
3 
)> f(x) = ~ (2x - 5) -+ terbukti 
3 
b. f(x) = 2x + 3 
x-1 
)> 2x + 3 
Y = x-l 
)> y (x - 1) = 2x + 3 
)> xy-y = 2x + 3 
)> xy-2x = y + 3 










~ f 1(x) x+3 
x-2 
~ f 1(x) x+3 = -
x-2 
~ y (x - 2) = x + 3 
~ yx-2y = x + 3 
~ yx-x = 2y + 3 
~ x ( y- 1) = 2y + 3 
~ x = 2y+3 
y-1 
~ f(x) 2x + 3 . = -- -+ terbukti 
x-1 
1 6. a. y = 2x - 6; 2x -y - 6 = O; dan x - zY = 3 
7. 
~ y = 2x-6 2x-y + 6= 0 1 H H x - -y = 3 
2 
~ y = 2x-6 -y=-2x+ 6 1 H H --y=-x+3 
2 
'i' y = 2x - 6 H y = 2x - 6 -x+3 (4 y=-1-
--
2 
~ y = 2x - 6 H y = 2x - 6 H y = 2x - 6y ~ Terbukti 
b. Ketiga persamaan garis tersebut saling berimpit disebabkan karena ketiga 
garis tersebut saling ekuivalen 
1 
a. y = 4x - 5 dan 2x - - y = 4 
2 
1 y = 4 x - 5 dan - 2 y = - 2x + 4 
y = 4x - 5 dan y = -2x+4 1 
2 
y = 4x - 5 dan y = 4x - 8 
Jadi pasangan garis (point a) saling seJaJar karena gradien kedua gans 
tersebut sama yaitu 4 
2 b. y = - x + 2 dan 2x - 3y + 6 = 0 
3 
2 y = - x + 2 dan - 3y = -2x - 6 
3 
2 y = -x + 2 dan 3y = 2x + 6 
3 
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2 2 6 y=-x+2dan y=-x+-
3 3 3 
2 2 y=-x+2dan y=-x+2 
3 3 
Jadi pasangan garis (point b) saling berimpit karena kedua garis terse but 
mempunyai persamaan garis yang ekuivalen. 
c. 3x + 2y = 6 dan 2x - 3y = 6 
2y = -3x + 6 dan -3y = -2x + 6 
3 6 -2 6 y =--x+- dany=-x+-
2 2 -3 -3 
3 2 y==--x+3 dany=-x-2 
2 3 
Jadi pasangan garis (point c) saling tegak Iurus karena hasil kali gradien garis 
pertama dan gradien garis kedua nilainya sama dengan -1. 
1 1 1 d. 2 x - 4 y = 2 dan y = 2 x - 4 
1 1 1 
- -y = -x + 2 dan y = -x - 4 
4 2 2 
1 y = - 2x - 8 dan y = - x - 4 
2 
Jadi pasangan garis (point d) saling tegak lurus karena hasil kali gradien garis 
pertama dan gradien garis kedua nilainya sama dengan -1. 
2 4 
e. 3 x - 5 y = 8 dan Sx - 6y = 20 
4 2 
--y = --x + 8dan-6y = -5x+ 20 
5 3 
5 5 10 y = -x + 10 dany = -x - -
6 6 3 
Jadi pasangan garis (point e) saling seJaJar karena gradien kedua gans 
b . 5 terse ut sama yaitu -
6 
8. a. Persamaan garis melalui titik (3, 1) dan tegak lurus garis y + 3x - 1 = 0 
~ y + 3x - 1 = 0 H y = -3x + 1 ~ m1 = -3 




Jadi persamaan garis melalui titik (3J) dan tegak lurus garis y + 3x - 1 = 0 
adalah: 
~ y -Yi= m(x - xi) 
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Y y - 1 = ~ (x - 3) 
3 
1 > y-1 =-x-1 
3 
y 1 y =-x-1+1 
3 
y 1 y =-x 
3 
b. Persamaan garis melaJui titik (2, 1) dan sejajar garis ~ + ~ = 1 
4 3 
y ~ + i = 1 H 3x ~ 4 Y = 1 H 3x + 4y = 12 H 4y = -3x + 12 
3 3 Y y = --x + 3-+ m1 = --
4 4 
> syarat garis saJing sejajar m 1 = m2, sehingga m2 = - ~ 4 
Jadi persamaan garis melalui titik (2, 1) dan sejajar garis ~ + ~ = 1 adalah : 
4 3 
Y Y - Y1 = m(x - x1) 
3 Y y-1 = - 4(x-2) 
3 6 y y-1 = -x - -
4 4 
y 3 6 =-x--+ 1 y 
4 4 
3 1 y y =-x--
4 2 
9. a. Diketahui persamaan V =mt+ n 
t = 2 -+ m . 2 + n = 19 H 2m + n = 19 
t = 4 -+ m . 4 + n = 23 H 4m + n = 23 
- 2m = - 4 
m =2 
nilai m = 2 substitusikan ke persamaan 2m + n = 19 
Y 2m + n = 19 
Y 2.2+n=l9 
Y n= 19-4 
Y n= 15 
Jadi, nilai m = 2 dan n = 15 
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b. Harga V,jika t = 15 detik 
~ V=mt+n 
~ v = 2t + 15 
~ V=2.15+15 
~ V=30+ 15 
~ V = 45 meter/detik 
Artinya setiap penambahan waktu 15 detik akan diikuti dengan terjadinya 
peningkatan kecepatan motor sebesar 45 meter/detik 
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KUN CI JAW ABAN 
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
(PENELITIAN) 
1. a. f(x) =ax+ b 
f(2) = 2a + b 
8 =2a+b ............ (l) 
f(l)=a+b 
f(2) =a+ b 
5 =a+ b ............ (2) 
Dari Persamaan (I) dan persamaan (2) 
2a+b=8 ............ (l) 
a+ b = 5 ............. (2) _ 
a =3 
Substitusi a= 3 ke persamaan 2 
3+b=5 
b=5-3=2 
Jadi a = 3 dan b = 2 
b. f(x)=ax+b 
f(x) = 3x + 2 







Jadi y = 3 x + 2 merupakan fungsi karena setiap unsur x tepat memasangkan satu 
kali dengan unsur y 
Domain= Bilangan real atau Dr= {xl'v'x ER} 
Range= Bilangan real atau Rr= {yl'v'y ER} 
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2. Titik potong antara garis 3x + y = 6 dengan garis 2x - y = 0 
> 3x + y = 61 x 2 J 6x + 2y = 12 
> 2x -y = 0 x 3 f6x-3y = 0 -
> 2x-y=O 
> 2x- 12 = 0 
s 







Jadi kedua garis berpotongan di titik ( 12 , 12) 
10 5 
1 3. a. f(x) = 3 (2x - 5) 
misalkan f(x) = y maka f 1(y) = x 
1 > y = 3czx - 5) 
> 














x = -y+-2 2 
> 
I 3 5 f (y) = -y +-
2 2 
> 
I 3 5 f (x) = -x + -
2 2 
J d. fl( \ 3 5 a1 xJ=-x+-2 2 
Bukti: 
> f 1(x) = ~x + ~ 
2 2 
y 3 5 = -x +-
2 2 
3 5 > --x = -y+-
2 2 
2 5 




x = -(2y- 5) 
3 








> y(x-1)= 2x+3 
> xy - y = 2x + 3 
> xy - 2x = y + 3 
> x (y - 2) = y + 3 







> f1(x) x+3 
x-2 
> f 1(x) x+3 = -
x-2 
> y (x-2) = x + 3 
> yx-2y = x+ 3 
> yx-x = 2y + 3 
> x ( y - I) = 2y + 3 
> x Zy + 3 =--y-1 
> f(x) Zx + 3 . = -- ---+ terbuktl 
x-l 
1 y = 2x - 6; 2x - y- 6 = O; dan x - 2 y = 3 
> y = 2x-6 2x-y + 6 = 0 1 ~ ~ x--y=3 
2 
> y = 2x-6 -y = -2x + 6 1 ~ ~ --y=-x+3 
2 
> y = 2x - 6 ~ y = 2x - 6 -x+3 ~ y=-1-
-
2 
> y = 2x - 6 ~ y = 2x - 6 ~ y = 2x - 6y ---+ Terbukti 
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b. Ketiga persamaan garis tersebut saling berimpit disebabkan karena ketiga 
garis tersebut saling ekuivalen 
1 5. a.. y = 4x - 5 dan 2x - 2 y = 4 
1 y = 4x - 5 dan - -y = - 2x + 4 
2 
y = 4x - 5 dan y = -2x+4 --1-
--
2 
y = 4x - 5 dan y = 4x - 8 
Jadi pasangan garis (point a) saling sejajar karena gradien kedua garis 
tersebut sama yaitu 4 
2 b. y = - x + 2 dan 2x - 3y + 6 = 0 
3 
2 y = 3 x + 2 dan- 3y = -2x - 6 
2 
y = 3 x + 2 dan 3y = 2x + 6 
2 2 6 y=-x+2dan y=-x+-
3 3 3 
2 2 y = - x + 2 dan y = - x + 2 
3 3 
Jadi pasangan garis (point b) saling berimpit karena kedua garis terse but 
mempunyai persamaan garis yang ekuivalen. 
2 4 
c. -x - -y = 8 dan Sx - 6y = 20 
3 5 
-~y = _:_x + 8 dan - 6v = -Sx + 20 
5 3 -
5 5 10 y = - x + 10 dany = - x - -
6 6 3 
Jadi pasangan garis (point e) saling seJaJar karena gradien kedua gans 
b . 5 terse ut sama yaitu -
6 
6. a. Persamaan garis melalui titik (3, 1) dan tegak lurus garis y + 3x - 1 = 0 
? y + 3x - 1 = 0 ~ y = -3x + 1 ~ m1 = -3 




Jadi persamaan garis melalui titik (3,1) dan tegak lurus garis y + 3x - 1=0 
adalah: 
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);;> Y - YI = m(x - x1) 




);;> 1 y =-x-1+1 
3 
);;> 1 y =-x 
3 
b. Persamaan garis melalui titik (2, 1) dan sejajar garis .:: + ~ = 1 
4 3 
);;> ~+i=lH Jx;/Y=lH 3x+4y=12 H 4y=-3x+12 
3 3 »y=--x+3~m1=--
4 4 
);;> syarat garis saling sejajar m 1 = m2, sehingga m2 = - ~ 4 
Jadi persamaan garis melalui titik (2,1) dan sejajar garis.:: + ~ = 1 adalah: 
4 3 
);;> Y - Y1 = m(x - x1) 
3 );;> y - 1 = - 4 (x - 2) 
3 6 )l;>y-l=-x--
4 4 
);;> 3 6 y =-x--+l 
4 4 
);;> 3 1 y =-x--
4 2 
7. Diketahui persamaan V = mt + n 
t = 2 ~ m . 2 + n = 19 H 2m + n = 19 
t = 4 ~ m . 4 + n = 23 H 4m + n = 23 
-2m =-4 
m =2 
nilai m = 2 substitusikan ke persamaan 2m + n = 19 
);;> 2m + n = 19 
)1;>2.2+n=l9 
);;> n= 19-4 
);;> n= 15 
Jadi, nilai m = 2 dan n = 15 
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Lampiran 13 




Kelas I Program 
Semester 
Standar Kompetensi : 
SMK Negeri 1 Seteluk 
Matematika 
XI (Sebelas) I TKR, AP, MM dan BB 
Ganjil 
2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi, persamaan fungsi 
linier dan fungsi kuadrat 
Kompetensi Dasar : 
2.1. Mendeskripsikan perbedaan konsep relasi dan fungsi 
2.2. Menerapkan konsep fungsi linier 
Indikator: 
1. Konsep relasi dan fungsi dibedakan dengan jelas. 
2. Jenis-jenis fungsi diuraikan dan ditunjukkan contohnya. 
3. Fungsi linier digambar grafiknya. 
4. Fungsi linier ditentukan persamaannya jika diketahui koordinat titik atau 
gradien atau grafiknya. 
5. Fungsi invers ditentukan dari suatu fungsi linier. 
Alokasi Waktu : 8 Jam Pelajaran (4 pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan dapat : 
1. Menjelaskan perbedaan konsep relasi dan fungsi 
2. Menyebutkan jenis-jenis fungsi dan memberikan contohnya 
3. Menggambar grafik fungsi linier 
4. Menentukan persamaan linier 
5. Menentukan invers dari fungsi linier 
Karakter yang diharapkan : 
Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif dan Kerja Keras 
42844.pdf 
B. Materi Pelajaran 
Relasi dan Fungsi 
Fungsi Linier dan grafiknya 
Invers fungsi linier 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Metode : Diskusi, Tanya jawab dan drill 
Model : Pembelajaran Langsung 
D. Langkah Kegiatan 
Pertemuan 1 ( 2 x 45 Menit ) 
Pendahuluan (15 Menit) 
Apersepsi 
Motivasi 
Memberikan gambaran secara umum tentang relasi, persamaan 
linier dan fungsi linier 
1. Menyampaikan manfaat mempelajari fungsi linier dalam 
kegiatan sehari-hari 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti (70 Menit) 
a. Guru memberikan gambaran tentang dua buah himpunan, misalnya 
himpunan A dan himpunan B, ditampilkan dengan LCD atau ditulis di White 
Board. 
b. Dari dua himpunan terebut s1swa dibantu oleh guru memahami dan 
mendeskripsikan tentang domain, kodomain dan range 
c. Siswa mampu mendeskripsikan sendiri pengertian dan perbedaan antara 
relasi dan fungsi (pemetaan) 
d. Dengan contoh soal siswa mampu memahami dan mendeskripsikan semua 
himpunan yang menjadi anggota domain, kodomain, range, himpunan 
pasangan terurut, menunjukkan himpunan dengan diagram panah dan 
diagram certacius. 
e. Dengan menampilkan beberapa macam fungsi, peserta didik mampu 
membedakan jenis-jenis fungsi 
f. Guru memberikan soal latihan 
g. Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik mengerjakan soal latihan. 
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Penutup ( 5 Menit) 
a Peserta didik membuat rangkuman dari materi relasi dan fimgsi serta sifat-sifat 
fimgsi. 
b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 
c. Peserta didik diingatkan untuk mempelajari materi berikutnya, tentang 
fungsi linier. 
d. Peserta didik diberi tugas menyelesaikan soal-soal latihan 
Pertemuan 2 ( 2 x 45 Menit ) 
Pendahuluan (10 Menit) 
Apersepsi : Mengingatkan kembeli materi sebelumnya tentang relasi, fungsi 
dan sifat-sifat fungsi. Kemudian peserta didik ditanya 
ingatannya tentang persamaan linier 
Motivasi 1. Apabila materi ini kuasai dan pahami dengan baik maka 
peserta didik mampu menggambar grafik fungsi linier dan 
mampu menentukan hubungan antara dua buah garis. 
Kegiatan Inti (75 Menit) 
a. Guru menanyakan kepada siswa tentang persamaan linier, fungsi linier dan 
gradien 
b. Guru menampilkan rumus persamaan linier, fungsi linier dan gradien 
menggunakan LCD 
c. Guru menyampaikan kepada peserta didik langkah-langkah menggambar 
grafik fungsi linier 
d. Peserta didik menerapkan langkah-langkah menggambar grafik fungsi linier 
dengan mengerjakan contoh soal 
e. Guru menjelaskan tentang hubungan dua buah garis saling berimpit, saling 
sejajar dan saling tegak lurus. 
f. Dengan diagram Kartesius peserta didik dapat menunjukkan garis saling 
berimpit, saling sejajar dan saling tegak lurus. 
g. Guru memberikan soal latihan. 
h. Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik mengerjakan soal latihan. 
Penutup ( 5 Menit) 
a Peserta didik membuat rangkuman dari materi menggabar grafik fungsi linier 
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clan hubungan dua buah garis 
b. Peserta didik dan gurn melakukan refleksi. 
c. Peserta didik diingatkan untuk mempelajari materi berikutnya, tentang 
persamaan garis lurus. 
d. Peserta didik diberi soal latihan 
Pertemuan 3 ( 2 x 45 Menit ) 
Pendahuluan (5 Menit) 
Apersepsi : Mengingatkan kembeli materi sebelumnya tentang hubungan 
dua buah garis saling berimpit, dua garis saling sejajar dan dua 
garis saling tegak lurus. 
Motivasi Apabila materi ini kuasai dan pahami dengan baik maka peserta 
didik mampu menentukan persamaan garis lurus. 
Kegiatan Inti (75 Menit) 
a. Guru menyampaikan konsep tentang persarnaan garis lurus yang melalui titik 
(x1, y1) dengan gradien m 
b. Siswa dibantu oleh guru menemukan persamaan garis lurus yang melalui 
titik (xi, y1) dengan gradien m 
c. Peserta didik dan guru mengerjakan contoh soal 
d. Guru menyampaikan konsep tentang persamaan garis lurus yang melalui titik 
(x1, y,) dan (x2, y2) 
e. Siswa dibantu oleh guru menemukan persamaan garis lurus yang melalui 
titik (x1, Y1) dan (x2, Y2) 
f. Peserta didik dan guru mengerjakan contoh soal 
g. Guru menyampaikan konsep tentang persamaan garis lurus yang melalui titik 
(x1, y1) dan tegak lurus pada sebuah garis y =ax + b 
h. Menyampaikan syarat garis lurus yang melalui titik (x1, y,) dan tegak lurus 
pada sebuah garis y =ax+ b 
1. Peserta didik dan guru mengerjakan contoh soal 
J. Guru memberikan soal latihan 
k. Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik mengerjakan soal latihan. 
Penutup ( 10 Menit) 
a Peserta didik membuat rangkuman tentang persamaan garis lurus 
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b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 
c. Peserta didik diberikan PR dan diingatkan materi berikutnya, tentang 
persamaan garis lurus melalui titik (xi, y1) dan sejajar dengan sebuah garis y 
=ax+b 
Pertemuan 4 ( 2 x 45 Menit ) 
Pendahuluan (15 Menit) 
Apersepsi : 1. Peserta didik mengerjakan PR di White Board, guru 
bersama dengan siswa membahas hasil pekerjaan siswa 
terse but. 
Motivasi 
2. Guru mengingatkan kembali siswa tentang persamaan garis 
lurus yang melalui titik (x1, y1) dan tegak lurus pada sebuah 
garis y = ax + b 
Apabila materi ini kuasai dan pahami dengan baik maka peserta 
didik mampu menentukan persamaan garis lurus yang melalui 
titik (x1, y1) dan sejajar dengan garis y =ax+ b 
Kegiatan Inti (75 Menit) 
a. Guru menyampaikan konsep tentang persamaan garis lurus yang melalui titik 
(x1, yi) dan sejajar pada sebuah garis y = ax+ b 
b. Guru menyampaikan syarat tentang garis lurus yang melalui titik (x1, y1) dan 
sejajar dengan sebuah garis y = ax + b 
c. Peserta didik dan guru mengerjakan contoh soal 
d. Dengan gambar yang ditampilkan dengan LCD guru menyampaikan konsep 
tentang invers fungsi linier 
e. Berdasarkan gambar yang diberikan guru menyampaikan langkah-langkah 
menentukan invers fungsi linier 
f. Peserta didik dan guru mengerjakan contoh soal 
g. Guru memberikan latihan 
h. Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik mengerjakan soal latihan. 
Penutup ( 5 Menit) 
a. Peserta didik membuat rangkuman tentang persamaan garis lurus yang 
melalui titik (x1, y1) dan sejajar dengan sebuah garis y = ax+ b 
b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 
42844.pdf 
E. Alat dan Somber Belajar 
Sumber: 
Tim Matematika SMK Tekhnk, 2006. Matematika Untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan Tekhnik Tingkat 2. Jakarta: PT Galaxy Puspa Mega. 
- Buku SPM Matematika SMA dan MA. 





Teknik tugas individu, tugas kelompok, kuis dan ulangan 
harian 
Bentuk Instrumen : ura1an 
Contoh Instrumen 
1. Diketahui himpuna P = {2, 3, 4} dan himpunan Q = {2, 3, 4, 6} 
a. Gunakan diagram panah untuk menunjukan relasi "faktor dari" 
himpunan P ke himpuna Q 
b. Tuliskan relasi tersebut dalam bentuk pasangan terurut 
c. Jika pasangan terurutnya dinyatakan sebagai himpunan R, tentukan 
n(R)! 
d. Gambarlah grafik relasinya 
Kunci Jawaban : 
a. A faktor dari B 
b. R = {(2,2), (2,4), (2,6), (3,3), (3,6), (4,4)} 
c. n(R) = 6 
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d. 
6 --------· I I 
I I 
4 ---+-----:.-----· 
I I I 
I I I 
3 ---~----· 
2 3 4 
2. Diketahui f(x) = 2x + 5 dengan f: A~ R, A= {O, 1, 2, 3, 4} 
Tentukan: 
a. Daerah asal 
b. Daerah hasil 
c. Gambarlah grafiknya 
Kunci Jawaban : 
a. Daerah asal A= {O, 1, 2, 3, 4} 
b. f(x) = 2x + 5 
f(O) = 2. 0 + 5 = 5 
f(1)=2. 1 +5 =7 
f(2) = 2. 2 + 5 = 9 
f(3) = 2. 3 + 5 = 11 
f(4) = 2. 4 + 5 = 13 







0 2 3 4 
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3. Tentukan gradien dari: 
a. y = 2x + 2 
1 
b. z-Y- 6x + 4 = 0 
c. (3,2) dan (1.1) 
Kunci Jawaban : 
a. m=2 




4. Tentukan persamaan garis yang melalui titik (1,4) dengan gradien 2 
Kunci Jawaban : 
Y - Y1 = m (x - x1) 
y-4 =2(x-1) 
y = 2x-2 + 4 
y = 2x + 2 
Jadi Persamaan garisnya y = 2x + 2 
5. Tentukan persamaan garis lurus yang melalui tiitik (3,4) dan (1,2) 
y y-yl x-xl 
y2-y1 X2-X1 
y y-4 x-3 
2-4 1-3 
y 
-2(y - 4) = -2(x - 3) 
y 
-2y + 8 = -2x + 6 
y 
-2y = -2x + 6- 8 
y 
-2y = -2x -2 
'Ji> y = x + 1 
Jadi persamaan garinya y = x + 1 
6. Tentukan persamaan garis yang melalui titik (3,1) dan tegak lurus pada 
garis y + 3x - 1 = 0\ 
Kunci Jawaban : 
y = -3x - 1 maka m 1 = -3 





sehingga y - Y1 = m(x - x1) 
y-1 =~x-3) 
3 
1 y- 1 = 3x- 1 
1 y = -x 
3 
Jadi persamaan garisnya y = .!:x 
3 
7. Carilah C 1(x) dari fungsi 
a. f(x) = x-5 
b. f(x) = 3x + 2 
c. f(x) = zx+3 
x-1 
Kunci Jawaban : 
a. f 1(x) = x + 5 
b. f 1(x) = _:x - ~ 
3 3 
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Lampiran : 14a 
VALIDITAS ANGKET MINAT 
~ >: 
I ,-.._ 
d ~~ N 1 z s.: ,...._ >- ~~ NI~ ~ >- 'k x N >: >: CJ ~CJ ~ ~ ~ t:J g~~ ~~~ ~ .. 0 >< w >- ti >< CJ ~ ox ~CJ ~ z w w ti w ti z z CJ z ti;., -?tJ~ ... 
1 59 1490 189 3481 114068 2220100 4577 91540 87910 3630 3780 299 2281360 61260 18316740 4279,806 0,848 0,444 valid 
~ ~ =~ 1490 154 2704 114068 2220100 3697 73940 77480 -3540 3080 376 2281360 61260 23033760 4799,35 -0,738 0,444 drop 
3 55 1490 171 3025 114068 2220100 4282 85640 81950 3690 3420 395 2281360 61260 24197700 4919,116 0,750 0,444 valid 
4 56 1490 180 3136 114068 2220100 4393 87860 83440 4420 3600 464 2281360 61260 28424640 5331,476 0,829 0,444 valid 
:i )') 1490 207 3481 114068 2220100 4141 82820 87910 -5090 4140 659 2281360 61260 40370340 6353,766 -0,801 0,444 drop 
6 55 1490 183 3025 114068 2220100 4372 87440 81950 5490 3660 635 2281360 61260 38900100 6236,994 0,880 0,444 valid 
7 55 1490 171 3025 114068 2220100 4297 85940 81950 3990 3420 395 2281360 61260 24197700 4919,116 0,811 0,444 valid 
8 61 1490 219 3721 114068 2220100 4805 96100 90890 5210 4380 659 2281360 61260 40370340 6353,766 0,820 0,444 valid 
9 64 1490 220 4096 114068 2220100 4896 97920 95360 2560 4400 304 2281360 61260 18623040 4315,442 0,593 0,444 valid 
111 ~ ~ 1490 167 2809 114068 2220100 3757 75140 78970 -3830 3340 531 2281360 61260 32529060 5703,425 -0,672 0,444 drop 
II 58 1490 200 3364 114068 2220100 4602 92040 86420 5620 4000 636 2281360 61260 38961360 6241,904 0,900 0,444 valid 
12 55 1490 177 3025 114068 2220100 4329 86580 81950 4630 3540 515 2281360 61260 31548900 5616,841 0,824 0,444 valid 
13 56 1490 170 3136 114068 2220100 4353 87060 83440 3620 3400 264 2281360 61260 16172640 4021,522 0,900 0,444 valid 
I~ :ii 1490 147 2601 114068 2220100 3673 73460 75990 -2530 2940 339 2281360 61260 20767140 4557,098 -0,555 0,444 drop 
15 69 1490 269 4761 114068 2220100 5405 108100 102810 5290 5380 619 2281360 61260 37919940 6157,917 0,859 0,444 valid 
111 18 1490 144 2304 114068 2220100 3365 67300 71520 -4220 2880 576 2281360 61260 35285760 5940,182 -0,710 0,444 drop 
17 51 1490 149 2601 114068 2220100 4002 80040 75990 4050 2980 379 2281360 61260 23217540 4818,458 0,841 0,444 valid 
18 -19 1490 139 2401 114068 2220100 1490 29800 73010 -43210 2780 379 2281360 61260 23217540 4818,458 -8,968 0,444 drop 
19 63 1490 219 3969 114068 2220100 4903 98060 93870 4190 4380 411 2281360 61260 25177860 5017,754 0,835 0,444 valid 
20 64 1490 226 4096 114068 2220100 4961 99220 95360 3860 4520 424 2281360 61260 25974240 5096,493 0,757 0,444 valid 
21 62 1490 212 3844 114068 2220100 4814 96280 92380 3900 4240 396 2281360 61260 24258960 4925,339 0,792 0,444 valid 
22 :ilJ 1490 201 3481 114068 2220100 4169 83380 87910 -4530 4020 539 2281360 61260 33019140 5746,228 -0,788 0,444 drop 
23 63 1490 227 3969 114068 2220100 4961 99220 93870 5350 4540 571 2281360 61260 34979460 5914,344 0,905 0,444 valid 
24 52 1490 154 2704 114068 2220100 4051 81020 77480 3540 3080 376 22fsl360 61260 23033760 4799,35 0,738 0,444 valid 
25 62 1490 210 3844 114068 2220100 4817 96340 92380 3960 4200 356 2281360 61260 21808560 4669,964 0,848 0,444 valid 
26 59 1490 195 3481 114068 2220100 4582 91640 87910 3730 3900 419 2281360 61260 25667940 5066,354 0,736 0,444 valid 
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Lampiran : 14b 
RELIABILIT AS ANG KET MINAT 
No I Nama Siswa · 1 I 2 I J 4 5 I 6 17 
Nomor Item Soal Skor Ir Kuadrat 
8 9 10 ll 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Total Tntllll 
1 IArianto I 2 I 2 I 2 5 I 1 I 1 2 I 4 I 3 I 1 I 2 I 2 I 2 I 2 I 4 I 1 I 2 I 2 I 3 I 3 I s I 2 I 2 I 3 I I I 60 I 3600 
2 IBaharuddin I 2 I 3 I 2 2 4 I 3 I 3 2 I 3 I 3 I 3 I 1 I 2 I 4 I 2 I 5 I 2 I 1 I 2 I 4 I 3 I 4 I 3 I 1 I 2 I 3 I 69 I 4761 
3 IDedy Hardianto I 3 I 4 I 2 2 3 I 3 I 3 4 I 21 41 21 I I 21 3 J 1 I 2 J 2 I 2 J 3 J 3 J 3 J s I 3 I 1 I 3 
4 I Elin Todirah I 3 I 2 I 3 3 2 I 4 I 3 5151 215 I 4141 21 5 I 1 I 3 I 3 I 4 I 5 I 4 I 2 I 5 I 4 I 4 
5 I Erda Adekayanti I 4 I 2 I 3 I 3 I 2 I 4 I 4 4 I 3 5 4 3 2 
6 IHerianto I 3 I I I 3 I 4 I 2 I 3 I 4 5 I 4 4 3 4 
7 I Imam Arifin I 3 I 2 I 2 I 2 I 2 I 3 I 3 4 I 3 5 2 3 3 4 
8 llrmansyah I 3 I 3 I 4 I 3 I 2 I 2 I 2 3 I 2 3 2 3 3 3 
9 IM. Apriansyah I 4 I 2 I 4 I 4 I 2 I 4 I 3 3 I 3 2 4 4 3 2 
10 IM. Diansyah I 2 I 4 I 2 I 2 I 5 I 2 I I 2 I 2 3 2 2 3 
11 IM. Yakub I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 2 I 2 2 I 3 3 2 2 2 3 
12 INurhayati I 3 I 2 I 4 I 4 I 2 I 4 I 3 3 I 5 2 4 4 3 2 
13 IRahmat I 2 I 4 I 2 I 2 I 5 I I I 2 I I 2 4 2 3 2 2 
14 IRauhon I 4 I 2 I 4 I 4 I 2 I 4 I 4 3 I 4 2 3 4 4 2 
15 I Rudi Tiar Rizki I 3 I 2 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 3 I 3 3 3 3 2 
16 I Saiful Basri I 2 I 4 I 2 I 2 I 5 I 1 I 1 2 I 3 3 2 2 2 4 
I 7 I Saitullah I 2 I 3 I 2 I 1 I 4 I I I 2 2 I 3 4 2 2 3 
118 ISufran Murdani I 21 411 121 411 13 
19Tri Oktaviani 5 2 5 5 2 4 4 
I I 3 4 2 2 4 
2 5 I 4 5 4 4 
20 I Ahmad Zaini I 4 I I I 3 I 4 I 1 I 5 I 4 5 I 3 2 4 4 4 
Jumlah ~l~l~l~l~l~l~l~l:Zl~l~l~I~ -V) 
simpangan baku r-l"'IN l"'lr-gg g:: o_ s;:;:; 
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Lampiran : lSa 
VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN TES 
>: ~ '~ .. · ~ s:: ,} z 5:: ~ >. .. · ,.... ~~ ~ ~ >: "'v-:1 >< ~ ><;::::$ ~ ~ ">< N >< ~x >< >< ~,....~ ~ .., 0 >< ;;.-, >< w w z w w tl w tl tl z >< ~ >< z ~tl ~~ .. :;..: tl z tl tJ'>. -?' v1 ... 
I 58 1306 170 3364 87794 1705636 3798 75960 75748 212 3400 36 1755880 50244 1808784 1344,91 0,157631 0,444 drop 
2 31 1306 59 961 87794 1705636 2121 42420 40486 1934 1180 219 1755880 50244 11003436 3317,143 0,583032 0,444 valid 
3 97 1306 495 9409 87794 1705636 6509 130180 126682 3498 9900 491 1755880 50244 24669804 4966,871 0,704266 0,444 valid 
4 58 1306 198 3364 87794 1705636 3993 79860 75748 4112 3960 596 1755880 50244 29945424 5472,241 0,751429 0,444 valid 
5 93 1306 441 8649 87794 1705636 6135 122700 121458 1242 8820 171 1755880 50244 8591724 2931,164 0,423722 0,444 drop 
6 61 1306 205 3721 87794 1705636 4121 82420 79666 2754 4100 379 1755880 50244 19042476 4363,769 0,631106 0,444 valid 
7 89 1306 411 7921 87794 1705636 5943 118860 116234 2626 8220 299 1755880 50244 15022956 3875,946 0,677512 0,444 valid 
8 116 1306 746 13456 87794 1705636 7882 157640 151496 6144 14920 1464 1755880 50244 73557216 8576,55 0,716372 0,444 valid 
9 103 1306 605 10609 87794 1705636 7076 141520 134518 7002 12100 1491 1755880 50244 74913804 8655,276 0,808986 0,444 valid 
10 73 1306 275 5329 87794 1705636 4839 96780 95338 1442 5500 171 1755880 50244 8591724 2931,164 0,491955 0,444 valid 
II 33 1306 61 1089 87794 1705636 2257 45140 43098 2042 1220 131 1755880 50244 6581964 2565,534 0,795936 0,444 valid 
12 52 1306 142 2704 87794 1705636 3468 69360 67912 1448 2840 136 1755880 50244 6833184 2614,036 0,553933 0,444 valid 
13 47 1306 125 2209 87794 1705636 3213 64260 61382 2878 2500 291 1755880 50244 14621004 3823,742 0,752666 0,444 valid 
14 52 1306 144 2704 87794 1705636 3456 69120 67912 1208 2880 176 1755880 50244 8842944 2973,709 0,406227 0,444 drop 
15 49 1306 125 2401 87794 1705636 3240 64800 63994 806 2500 99 1755880 50244 4974156 2230,282 0,361389 0,444 drop 
16 47 1306 117 2209 87794 1705636 3131 62620 61382 1238 2340 131 1755880 50244 6581964 2565,534 0,482551 0,444 valid 
17 66 1306 258 4356 87794 1705636 4472 89440 86196 3244 5160 804 1755880 50244 40396176 6355,799 0,5104 0,444 valid 
18 55 1306 169 3025 87794 1705636 3735 74700 71830 2870 3380 355 1755880 50244 17836620 4223,342 0,679557 0,444 valid 
19 104 1306 556 10816 87794 1705636 6915 138300 135824 2476 11120 304 1755880 50244 15274176 3908,219 0,633537 0,444 valid 
20 22 1306 32 484 87794 1705636 1490 29800 28732 1068 640 156 1755880 50244 7838064 2799,654 0,381476 0,444 drop 
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RELIABILITAS UJI COBA INTRUMEN TES 
Nomor Item Soal Skor ~ Kuadrat 
No Nama Siswa 1a 1b 2a 2b 3a 3b 4 Sa Sb 6a 6b 7a 7b 7c 7d 7e Ba 8b 9a 9b Total Total 
3 2 6 4 5 4 5 8 8 4 2 3 3 3 3 3 4 4 6 3 
1 Arianto 3 2 6 3 5 2 4 8 8 4 2 3 2 3 3 3 4 3 6 1 75 5625 
2 Baharuddin 3 2 5 1 s 3 5 7 5 4 2 1 3 1 3 2 4 4 6 2 68 4624 
3 Dedy Hardianto 3 1 4 1 5 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 3 2 5 1 50 2500 
4 Elin Todirah 3 2 6 4 5 3 5 4 4 4 2 3 3 3 2 2 8 3 6 2 74 5476 
5 Erda Adekayanti 3 1 4 2 4 2 4 7 4 3 1 2 1 1 2 2 3 3 4 1 54 2916 
6 Herianto 3 2 6 3 5 2 5 8 5 4 2 3 3 3 2 2 4 3 5 0 70 4900 
7 Imam Arifin 3 2 6 s 5 3 5 8 4 4 2 3 3 3 2 2 4 4 6 2 76 5776 
8 lrmansyah 3 0 4 1 s 1 3 4 1 3 1 2 2 2 2 1 1 1 3 1 41 1681 
9 M. Apriansyah 3 2 6 3 s 4 5 8 8 4 2 3 3 3 3 3 4 4 5 1 79 6241 
10 M. Diansyah 2 0 4 3 5 4 5 6 6 4 2 3 3 3 3 3 4 3 6 2 71 5041 
11 M. Yakub 3 2 4 4 5 4 5 8 8 4 2 3 3 3 3 3 2 2 6 1 75 5625 
12 Nurhayati 3 2 6 4 5 4 5 8 8 4 2 3 3 3 3 3 3 3 6 2 80 6400 
13 Rahmat 3 2 4 3 4 3 5 2 2 4 0 3 0 3 3 3 2 2 4 0 52 2704 
14 Rauhon 3 2 6 4 s 4 5 6 6 2 2 3 3 3 3 3 2 2 6 1 71 5041 
1S Rudi Tiar Rizki 3 0 4 2 s 4 5 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 6 1 57 3249 
16 Saiful Basri 2 1 4 1 4 2 4 4 4 2 1 2 1 3 2 2 2 2 5 1 49 2401 
17 Saitullah 3 2 5 4 3 4 4 5 6 4 2 2 2 2 2 2 3 3 5 0 63 3969 
18 Sufran Murdani 3 2 2 2 3 2 3 5 s 4 2 3 2 2 3 3 4 1 5 1 57 3249 
19 Tri Oktaviani 3 2 5 4 5 4 5 4 6 4 2 3 3 3 2 2 3 4 5 1 70 4900 
20 Ahmad Zaini 3 2 6 4 5 4 s 7 6 4 2 3 3 3 2 2 4 4 4 1 74 5476 
Jumlah co ..- t- ~ C") ..- Ol <O C") C") C") N ,.._ N Ol ,.._ ~ LO ;; ~ ~ ~ LO C") 0) Ol co co ..... 0 ,.._ C") LO v LO v v LO ~ ...... ..- .... 
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(J 2 co N f ..-
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Keputusan Reliabilitas sangat tinggi 
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TING KAT KESUKARAN SOAL 
Nomor Item Soal Skor 
No Nama Siswa 1 2 3 4 6 7 8 9 Total 5 10 9 5 16 8 15 8 9 
I Nurhayati 5 10 9 5 16 6 15 6 8 80 
2 M. Apriansyah 5 9 9 5 16 6 15 8 6 79 
3 Imam Arifin 5 10 8 5 12 6 13 8 8 75 
4 Arian to 5 9 7 4 16 6 14 7 7 75 
5 Ahmad Zaini 5 10 9 5 13 6 13 8 5 74 
6 M. Yakub 5 8 9 5 16 6 13 4 7 73 
30 56 51 29 89 36 83 41 41 456 
7 M. Diansyah 2 0 4 3 5 4 5 6 6 4 2 3 3 3 3 3 4 3 6 2 71 
8 Rauh on 3 2 6 4 5 4 5 6 6 2 2 3 3 3 3 3 2 2 6 1 71 
9 Tri Oktaviani 3 2 5 4 5 4 5 4 6 4 2 3 3 3 2 2 3 4 5 1 70 
10 Herianto 3 2 6 3 5 2 5 8 5 4 2 3 3 3 2 2 4 3 5 0 70 
11 Elin Todirah 3 10 8 5 8 6 13 8 8 69 
12 Baharuddin 3 2 5 1 5 3 5 7 5 4 2 1 3 1 3 2 4 4 6 2 68 
13 Saitullah 3 2 5 4 3 4 4 5 6 4 2 2 2 2 2 2 3 3 5 0 63 
14 Rudi Tiar Rizlci 3 0 4 2 5 4 5 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 6 1 57 
15 Sufran Murdani 5 4 5 3 10 6 13 5 6 57 
16 Erda Adekayanti 4 6 6 4 11 4 8 6 5 54 
17 Rah mat 5 7 7 5 4 4 12 4 4 52 
18 Dedy Hardianto 4 5 7 2 6 4 11 5 6 50 
19 Saiful Basri 3 5 6 4 8 3 10 4 6 49 
20 Irmansyah 3 5 6 3 5 4 9 2 4 41 
24 32 37 21 44 25 63 26 31 303 
0,90 0,73 0,81 0,83 0,69 0,64 0,81 0,70 0,67 12,65 
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DAY A BEDA SOAL 
Na ma Nomor Item Soal Skor 
No Siswa 1 2 3 4 6 7 8 9 Total 5 10 9 5 16 8 15 8 9 
I 16 0 0 0 0 4 16 0 0 0 0 20 
2 15 0 0 0 0 0 0 4 16 0 0 20 
3 14 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 
4 13 0 0 0 0 2 4 0 6 36 0 0 48 
5 12 0 0 0 0 4 16 0 2 4 0 0 26 
6 11 0 0 0 0 2 4 0 2 4 0 0 12 
7 JO 0 5 25 0 0 2 4 0 3 9 0 0 48 
8 9 0 5 25 8 64 0 0 0 1 1 0 0 104 
9 8 0 1 1 3 9 0 3 9 0 1 1 5 25 5 25 88 
10 7 0 2 4 5 25 0 0 0 0 3 9 4 16 68 
11 6 0 3 9 3 9 0 1 1 9 81 0 4 16 5 25 166 
12 5 13 169 3 9 1 1 13 169 1 1 5 25 0 2 4 4 16 436 
13 4 2 4 1 1 0 4 16 1 1 5 25 0 4 16 2 4 86 
14 3 3 9 0 0 2 4 0 1 1 0 0 0 20 
15 2 2 4 0 0 1 1 0 0 0 2 4 0 14 
16 I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 186 20 74 20 108 20 190 20 56 20 132 20 72 0 0 0 20 74 20 86 1158 
DB 0,54 0,82 0,73 0,53 0,86 0,67 0,82 0,82 0,79 
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ANALISIS DATA KELOMPOK KLINIK 
Nama Siswa Nomor Item Soar 1 2 3 4 5 6 7 8 
Anis Ade Saputra 4 5 4 5 5 4 4 4 
Ari Arofi 4 3 3 4 5 2 4 5 
Ari Ramdani 3 4 4 5 4 3 3 4 
Arianto 3 4 3 3 4 4 4 3 
Burhanuddin 3 5 4 3 4 4 4 5 
Eko Sulisdiono 3 3 3 3 3 3 4 4 
Kharuddin 4 3 4 4 4 4 4 5 
Rian Suryadi 3 3 4 3 5 3 4 5 
Riza\ Alfisyahrin 3 2 3 4 2 2 3 4 
Ani Andriani 3 2 3 4 3 3 5 4 
Desti Mariani 3 2 4 3 4 2 4 5 
Dewi Susanti 4 3 4 5 3 3 5 4 
Fitriani 4 3 3 4 2 3 3 4 
Fitrinawati 3 3 2 3 3 3 4 4 
Hartati 4 3 4 4 4 4 4 4 
Mintarti 4 3 3 5 4 2 4 4 
Andri Maulana 4 2 4 4 4 3 3 4 
Lesmantano Putra 3 2 3 3 4 2 3 4 
Ramli 4 3 4 4 3 5 4 4 
Aminollah 4 2 3 3 3 3 3 2 
Bukran 2 2 2 3 5 4 5 4 
Khairur Rahman 3 2 4 5 4 5 4 4 
Fahmiza 3 4 4 5 3 4 4 4 
Hasanah Fitriani 3 3 4 4 3 4 5 5 
Skor Perolehan 
Skor Maksimal 
MB = Jumlah Skor yang diperoleh 
Junlah Skor Maksimal 
1124 
MB - x 100°'0 
- 1560 /( 



















































Skor Persen 11 12 13 Total 
3 4 4 53 81,54 
3 5 4 48 73,85 
5 4 4 50 76,92 
4 5 3 46 70,77 
4 5 4 52 80,00 
4 4 4 44 67,69 
4 4 5 53 81,54 
5 4 3 48 73,85 
3 4 3 40 61,54 
4 4 3 44 67,69 
3 3 3 44 67,69 
4 4 3 49 75,38 
3 3 3 40 61,54 
3 4 4 42 64,62 
4 4 5 51 78,46 
4 5 4 47 72,31 
4 4 3 46 70,77 
3 4 4 42 64,62 
4 5 4 51 78,46 
4 5 4 42 64,62 
4 3 4 44 67,69 
4 4 3 50 76,92 
3 4 3 50 76,92 































ANALISIS DATA KELAS KONVENSIONAL 
NamaSiswa Nomor Item Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 
Rizal Purwansyah 2 2 2 2 3 2 3 3 
Romi 3 2 3 2 3 3 3 5 
Salewang 4 4 3 2 5 3 3 4 
Sandi Jaya Putra 3 1 2 3 2 2 4 4 
Syamsul Anwar 2 1 2 3 4 1 3 3 
Tomi Hidayatullah 2 2 2 2 3 3 3 2 
Wawan Syahril 3 1 2 2 3 3 2 3 
Zabirin 3 3 2 3 3 2 3 4 
Malarangeng 2 1 2 2 4 1 4 4 
Ni Wayan Wartiningsih 4 3 3 4 4 3 4 5 
Resi Anisa Putri 3 3 2 3 3 3 4 5 
Riska Patriana 4 4 4 3 4 3 4 4 
Rita Ardianti 2 2 3 3 1 2 3 3 
Sri Agustina 3 2 4 3 4 4 3 4 
Suryati 2 3 3 2 3 3 3 4 
Susi Susilawati 2 1 2 2 3 2 2 3 
Suliza 3 3 2 3 3 2 3 3 
Anooa Ersanto 2 1 2 2 2 1 4 4 
Jawariah 2 3 3 3 4 3 4 2 
Made Juli Murtini 4 4 3 3 4 3 5 5 
Muhammad Sin 4 3 4 3 4 4 4 5 
Ni Wayan Rasmi 3 3 3 3 3 3 4 4 
Rosilawati 3 2 2 4 2 3 4 4 
Sukiman 2 2 3 4 3 2 4 5 
Titin Agustin 3 3 3 3 2 3 3 3 
Skor Perolehan 
Skor Maksimal 
MB = Jumlah Skor yang diperoleh 
Junlah Skor Maksimal 
973 MB= x 100% 
1625 





















































Skor Persen 11 12 13 Total 
3 4 4 36 55,38 
4 3 3 38 58.46 
3 4 3 45 69,23 
3 3 4 36 55,38 
2 2 3 29 44,62 
2 3 2 29 44,62 
3 2 1 28 43,08 
4 3 4 38 58,46 
3 5 3 37 56,92 
4 5 4 51 78,46 
3 4 4 44 67,69 
4 5 4 51 78,46 
2 3 2 29 44,62 
4 3 3 44 67,69 
4 4 4 40 61,54 
3 2 1 26 40,00 
4 3 4 37 56,92 
3 3 2 32 49,23 
4 5 4 44 67,69 
4 5 4 51 78,46 
4 3 4 48 73,85 
3 4 3 42 64,62 
3 4 3 41 63,08 
3 3 3 38 58,46 



















N of Rows in Working Data 
File 
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User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 
variable or factor used. 
49 
EXAMINE VARIABLES=nalar BY kelas 











Case Processing Summary 
Kelas Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kemampuan Eksperimen 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 
Penalaran Kontrol 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 
Descnptives 
IKelas Statistic Std. Error 
Mean 81.8742 1.30548 
95% Confidence Interval for Lower Bound 79.1736 
Mean Upper Bound 84.5748 
5% Trimmed Mean 81.2954 
Median 80.0000 
Variance 40.903 




Interquartile Range 5.00 
Skewness 1.689 .472 
Kemampuan Kurtosis 2.490 .918 
Penalaran Mean 75.7996 1.03274 
95% Confidence Interval for Lower Bound 73.6681 
Mean Upper Bound 77.9311 
5% Trimmed Mean 75.4437 
Median 75.0000 
Variance 26.664 




Interquartile Range 3.34 
Skewness 1.530 .464 
Kurtosis 3.251 .902 
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Tests of Nonnality 
Kelas Kolmogorov-Smimov8 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Kemampuan Eksperimen .243 24 .001 .787 24 .000 
Penalaran Kontrol .282 25 .000 .814 25 .000 
Test of Homogeneity of Variance 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Based on Mean .603 1 47 .441 
Based on Median .315 1 47 .577 
Kemampuan 
Pena la ran 
Based on Median and with .315 1 44.043 .578 
adjusted df 
Based on trimmed mean .523 1 47 .473 
42844.pdf 
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IKelas N Mean Rank Sum of Ranks 
Eksperimen 24 33.31 799.50 
Kemampuan Penalaran Kontrol 25 17.02 425.50 
Total 49 
·" Test Statistics 
Kemampuan 
Penalaran 
Mann-Whitney U 100.500 
WilcoxonW 425.500 
z -4.031 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kelas 
42844.pdf 
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N of Rows in Working Data 
File 
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User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 
variable or factor used. 
~9 
EXAMINE VARIABLES=minat BY kelas 









Case Processing Summary 
Cases 
Valid Missino Total 
N Percent N Percent N Percent 
24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 
25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 
42844.pdf 
Des .. cnptives 
IKelas 
Mean 
95% Confidence Interval for Lower Bound 
Mean Upper Bound 
5% Trimmed Mean 
Median 
Variance 









95% Confidence Interval for Lower Bound 
Mean Upper Bound 
5% Trimmed Mean 
Median 
Variance 













*. This is a lower bound of the true significance. 






. 200 .948 
. 
.200 .953 

































Levene Statistic df1 df2 Sio. 
Based on Mean 6.119 1 47 .017 
Based on Median 5.546 1 47 .023 
MinatSiswa Based on Median and with 5.546 1 33.748 .024 
adjusted df 
Based on trimmed mean 6.137 1 47 .017 
42844.pdf 
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N of Rows in Wori(ing Data File 




D:\S2 UT Mataram\Mashudi\Data penelitian 






User defined missing values are treated as 
missing. 
Statistics for each analysis are based on the 
cases with no missing or out-of-range data 
for any variable in the analysis. 





Elapsed Time 00:00:00.00 
G S roup tatistics 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
24 72.0517 6.19739 1.26504 
25 59.8768 11.34727 2.26945 
42844.pdf 




assumed not assumed 
Levene's Test for Equality of F 6.119 
Variances Sia. .017 
T 4.633 4.686 
Df 47 37.458 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
t-test for Equality of Means Mean Difference 12.17487 12.17487 
Std. Error Difference 2.62765 2.59822 
95% Confidence Interval of the Lower 6.88872 6.91255 
Difference Uooer 17.46101 17.43718 
42844.pdf 
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UJI PERBEDAAN KEMAMPUAN PENALARAN ANTARA SISWA YANG MEMILIKI KMA 
TINGGI, SEDANG, RENDAH YANG MEMPEROLEH PEMBELAJARAN KLINIK 
UJI PRASYARAT 
Tests of Normality 
klpk_eks Kolmoaorov-Smimova Shapir~Wilk 
Statistic Of Sici. Statistic df Sici. 
Rendah .271 4 .848 4 .220 
nalar _eksperimen Sedang .248 13 .028 .826 13 .014 
Tinaai .338 7 .015 .734 7 .009 




I klpk eks N Mean Rank 
Rendah 4 7.38 
Sedang 13 13.50 
nalar_eksperimen 
Tinggi 7 13.57 
Total 24 
Test Statisticsa,b 




Asymp. Sig. .271 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: klpk_eks 
42844.pdf 
Lampiran 25. 
UJI PERBEDAAN KEMAMPUAN PENALARAN ANTARA SISWA YANG MEMILIKI KMA 
TINGGI, SEDANG, RENDAH YANG MEMPEROLEH PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 
UJI PRASYARAT 
Tests of Nonnalitv 
klpk_ktrl Kolmooorov-Smimova 
Statistic df SiQ. 
Rendah 
nalar _ kontrol Sedang 
Tinaai 




I klpk ktrt 
Rendah 






Asymp. Sig. .121 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: klpk_ktrl 
N 
.314 7 .036 
.271 13 .Q10 






Statistic df SiQ. 
.843 7 .107 
.849 13 .027 
.771 5 .046 
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ANALISIS REGRESI MINAT TERHADAP KPM 
KELAS PEMBELAJARAN KLINIK 
No x x y x2 y2 XY 
1 53 53,00 100 2809,00 10000,00 5300,00 
2 48 48,00 83,33 2304,00 6943,89 3999,84 
3 50 50,00 86,67 2500,00 7511,69 4333,50 
4 46 46,00 80,00 2116,00 6400,00 3680,00 
5 52 52,00 95,00 2704,00 9025,00 4940,00 
6 44 44,00 81,67 1936,00 6669,99 3593,48 
7 53 53,00 83,33 2809,00 6943,89 4416,49 
8 48 48,00 78,33 2304,00 6135,59 3759,84 
9 40 40,00 75,00 1600,00 5625,00 3000,00 
10 44 44,00 80,00 1936,00 6400,00 3520,00 
11 44 44,00 81,67 1936,00 6669,99 3593,48 
12 49 49,00 80,00 2401,00 6400,00 3920,00 
13 40 40,00 78,33 1600,00 6135,59 3133,20 
14 42 42,00 80,00 1764,00 6400,00 3360,00 
15 51 51,00 95,00 2601,00 9025,00 4845,00 
16 47 47,00 80,00 2209,00 6400,00 3760,00 
17 46 46,00 78,33 2116,00 6135,59 3603,18 
18 42 42.00 75,00 1764,00 5625,00 3150,00 
19 51 51,00 83,33 2601,00 6943,89 4249,83 
20 42 42,00 78,33 1764,00 6135,59 3289,86 
21 44 44,00 75,00 1936,00 5625,00 3300,00 
22 50 50,00 80,00 2500,00 6400,00 4000,00 
23 50 50,00 78,33 2500,00 6135,59 3916,50 
24 48 48,00 78,33 2304,00 6135,59 3759,84 
Jumlah 1124,00 1964,98 53014,00 161821,87 92424,04 
Rata-rata 46,83 81,87 
SD 48,01 83,88 
a = 32,01 
b = 1,06 
JKReg(a) = 160881,10 
JKReg(b/a) = 423,181 
JKRasidu = 517,59 
RJKRag(al = 160881,10 
RJKRag(b/a) = 423,181 
RJKRas = 23,53 
Fhitung = 17,99 
Ftabel = 4,30 
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ANALISIS REGRESI MINAT TERHADAP KPM 
KELAS PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 
No x x y xi y2 XY 
1 36 36,00 66,67 1296,00 4444,89 2400,12 
2 38 38,00 75,00 1444,00 5625,00 2850,00 
3 45 45,00 81,67 2025,00 6669,99 3675,15 
4 36 36,00 73,33 1296,00 5377,29 2639,88 
5 29 29,00 75,00 841,00 5625,00 2175,00 
6 29 29,00 73,33 841,00 5377,29 2126,57 
7 28 28,00 73,33 784,00 5377,29 2053,24 
8 38 38,00 75,00 1444,00 5625,00 2850,00 
9 37 37,00 73,33 1369,00 5377,29 2713,21 
10 51 51,00 91,67 2601,00 8403,39 4675,17 
11 44 44,00 75,00 1936,00 5625,00 3300,00 
12 51 51,00 80,00 2601,00 6400,00 4080,00 
13 29 29,00 73,33 841,00 5377,29 2126,57 
14 44 44,00 75,00 1936,00 5625,00 3300,00 
15 40 40,00 73,33 1600,00 5377,29 2933,20 
16 26 26,00 73,33 676,00 5377,29 1906,58 
17 37 37,00 75,00 1369,00 5625,00 2775,00 
18 32 32,00 73,33 1024,00 5377,29 2346,56 
19 44 44,00 73,33 1936,00 5377,29 3226,52 
20 51 51,00 86,67 2601,00 7511,69 4420,17 
21 48 48,00 81,67 2304,00 6669,99 3920,16 
22 42 42,00 76,67 1764,00 5878,29 3220,14 
23 41 41,00 76,67 1681,00 5878,29 3143,47 
24 38 38,00 70,00 1444,00 4900,00 2660,00 
25 39 39,00 73,33 1521,00 5377,29 2859,87 
Jumlah 973,00 1894,99 39175,00 144279,41 74376,58 
Rata-rata 38,92 75,80 
SD 40,40 77,53 
a = 57,21 
b = 0,48 
JKReg(a) = 143639,4B 
JKReg(bla) = 297,769 
JKRasidu = 342,16 
RJKRag(a) = 143639,48 
RJKRag(b/a) = 297,769 
RJKRas = 14,88 
Fhitung = 20,02 




UJI HUBUNGAN ANTARA MINAT BELAJAR 
DENGAN KEMAMPUAN PENALARAN KELAS EKSPERIMEN 
Correlations 
nalar _eksperim minat_ eksperim 
en en 
Pearson Correlation 1 .671 
nalar _ eksperimen Sig. (2-tailed) .000 
N 24 24 
Pearson Correlation .671 1 
minat_eksperimen Sig. (2-tailed) .000 
N 24 24 
**. Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-talled). 
Kesimpulan : 
Nilai koefisien korelasi antara minat dengan kemampuan penalaran siswa yang 
memperoleh pembelajaran klinik adalah rxv = 0,671. Karena nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 
< a= 0,05 maka koefisien korelasi tersebut berarti pada taraf signifikansi a = 0,05. 
Jadi ada hubungan yang signifikan antara minat dengan kemampuan penalaran siswa 






UJI HUBUNGAN ANTARA MINAT BELAJAR DENGAN 
KEMAMPUAN PENALARAN KELAS KONTROL 
Correlations 
nalar kontrol minat kontrol 
-Pearson Correlation 1 .682 
Sig. (2-tailed) .000 
N 25 25 
-Pearson Correlation .682 1 
Sig. (2-tailed) .000 
N 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Kesimpulan : 
Nilai koefisien korelasi antara minat dengan kemampuan penalaran siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional adalah r xv = 0,682. Karena nilai Sig. (2-tailed) 
= 0,000 < ex. = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut berarti pada taraf signifikansi ex. = 
0,05. 
Jadi ada hubungan yang signifikan antara minat dengan kemampuan penalaran siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hubungannya sebesar (r )('/ = (0,682)z = 
0,4651 = 46,51%. 
42844.pdf 
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